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  hasil belajar siswa. 

 

Pembelajaran matematika masih dipandang mempunyai tingkat kesulitan yang 

tinggi. Hingga saat ini masih banyak kita temui siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mempelajari matematika. Hal ini mempengaruhi hasil belajar siswa 

terutama pada materi segi empat. Namun Hasil belajar yang baik dapat diperoleh 

bila proses pembelajaran yang dilakukan berkualitas sehingga siswa dapat 

memahami materi yang diajarkan dengan baik. Salah satu upaya yang bisa 

dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada materi segi 

empat dengan menerapkan model pembelajaran tipe Take and Give. Model 

pembelajaran Take and Give merupakan strategi pembelajaran yang didukung 

oleh penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa yang 

didalamnya kartu itu sendiri ada catatan yang harus dipahami oleh masing-masing 

siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran tipe Take and Give siswa 

bukan hanya mempelajari materi yang diberikan oleh guru tetapi siswa juga dapat 

belajar melalui teman sehingga pengetahuan siswa menjadi bertambah. Subjek 

penerapan penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Satap Bandar Baru. 

Rancangan penelitian ini menggunakan jenis Quasi Eksperimen yang terdiri dari 

dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran tipe Take And Give lebih 

baik daripada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran langsung dan Model pembelajaran kooperatif tipe Take And Give 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Satap 

Bandar Baru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap orang. 

Karena dengan adanya pendidikan, maka taraf hidup pun dapat ditingkatkan. Oleh 

karena itu, agama mewajibkan untuk menuntut ilmu setinggi-tingginya dan tanpa 

dibatasi oleh usia baik muda maupun tua. Peit A. Sahertian mengemukakan 

bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk 

mencapai tujuan yang lebih ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya mausia. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui pembelajaran di 

sekolah.
34

 

 

Pendidikan merupakan tiang dan pondasi dasar dan utama dalam kehidupan 

bernegara. Hal tersebut tertuang dalam pasal 3 UU 20/2003 Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak Mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
35

Negara 

berkewajiban untuk mewujudkan kecerdasan bangsa dengan berbagai upaya. 

                                                           
34

Piet A. Saherti, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan: Dalam Rangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 1. 
35

 Dharma Kesuma, Dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktek Di Sekolah, 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), hlm, 6. 
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Proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 adalah suatu proses 

pendidikan yang memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat mengembangkan 

segala potensi yang mereka miliki menjadi kemampuan yang semakin lama 

semakin meningkat ditinjau dari aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan 

keterampilan (psikomotor).
36

Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk 

mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warganegara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 

serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara dan 

peradaban dunia.
37

 

Kurikulum 2013 menuntut agar dalam pelaksanaan pembelajaran siswa 

diberi kebebasan memahami masalah, membangun strategi penyelesaian masalah, 

mengajukan ide-ide secara bebas dan terbuka. Kurikulum 2013 merupakan suatu 

kebijakan baru pemerintah dalam bidang pendidikan yang diharapkan mampu 

untuk menjawab tantangan dan persoalan yang akan dihadapi oleh bangsa 

Indonesia ke depan.  

Matematika merupakan wahana pendidikan tidak hanya dapat digunakan 

untuk mencapai satu tujuan yakni mencerdaskan siswa, namun juga untuk 

membentuk kepribadian siswa serta mengembangkan keterampilan tertentu. 

Ruseffendi mengatakan, “Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia 

                                                           
36

  Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Implementasi Kurikulum, 

(Jakarta: Biro Hukum Dan Organisasi Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2013), h. 6. 

 
37

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pelatihan Guru Implementasi 

Kurikulum 2013 Tahun Ajaran 2014/2015 Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs, (Jakarta: Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 

Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 10.   
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yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran”.
38

 Senada dengan itu, 

Lerner dikutip Mulyono juga berpendapat bahwa, “Matematika merupakan bahasa 

universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan 

mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas”.
39

 

Matematika sebagai salah satu ilmu yang perlu dipelajari siswa sejak dari 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Ada beberapa alasan terkaitpentingnya 

mempelajari matematika, yakni: (1) sarana berfikir jelas dan logis; (2) sarana 

untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari; (3) sarana mengenal pola-pola 

hubungan dan generalisasi pengalaman; (4) sarana untuk mengembangkan 

kreativitas, dan; (5) sarana untuk meningkatkan kesadaraan membangun budaya.
40

 

Dengan belajar matematika, diharapkan setiap siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berfikirnya dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 

Hal ini menyebabkan matematika menjadi salah satu bidang studi yang 

harus dikuasai dan dipahamidengan sebaik-baiknya oleh segenap lapisan 

masyarakat, terutama siswa sekolah formal mulai dari tingkat sekolah dasar, 

sekolah menengah, hingga perguruan tinggi sekalipun. 

Akan tetapi, pembelajaran matematika masih dipandang mempunyai 

tingkat kesulitan yang tinggi. Hingga saat ini masih banyak ditemui siswa yang 

                                                           
38

 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

JICA  Universitas Pendidikan Indonedia, 2003), h. 23.  

 
39

 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2003), h. 252. 

 
40

 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hlm. 251. Lihat :http://repo.iain-tulungagung.ac.id/192/2/BAB%20I%202014. Di 

akses pada tanggal 07 februari 2018. 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/192/2/BAB%20I%202014
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mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika.Terkait hal tersebut, Coney 

menyatakan bahwa, “Siswa cenderung mengalami kesulitan mempelajari 

matematika pada tiga aspek, yaitu dalam memahami konsep, menerapkan prinsip, 

dan menyelesaikan masalah verbal. Umumnya siswa beranggapan bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan, karena 

banyak menampilkan rumus-rumus yang membingungkan dan sulit dipahami.Hal 

ini membuat siswa cenderung menghafal materi yang diberikan untuk 

memperoleh nilai yang baik tanpa mengetahui apa yang dipelajari dan untuk apa 

memperlajari materi tersebut. Hal tersebut didukung pula dengan kurang 

dilibatkannya siswa dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung dari satu arah 

atau pihak guru saja. Akibatnya, siswa tidak dapat belajar matematika secara 

optimal dan kurangnya perhatian siswa terhadap proses pembelajaran sehingga 

banyak siswa yang tidak dapat memperoleh hasil belajar yang baik. Hasil belajar 

yang baik dapat diperoleh bila proses pembelajaran yang dilakukan berkualitas 

sehingga siswa dapat memahami materi yang diajarkan dengan baik.
41

 

Berdasarkakan hasil Observasi awal peneliti di SMP Negeri 7 Bandar Baru 

dengan mewawancarai guru matematika di sekolah tersebut, penulis mendapatkan 

adanya masalah terkait hasil belajar siswa yang belum maksimal (rendah).Hal ini 

terlihat dari data yang diberikan guru terkait hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika di kelas VII SMPN 7 Bandar Baru semester ganjil tahun ajaran 

2016/2017 yang di sajikan dalam Tabel 1.1 sebagai berikut: 

                                                           
 41

 Yenny Juwita, Hasil Belajar Siswa Pada Materi Persamaan Garis Lurus Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team AssistedIndividualization (TAI) di Kelas VIII SMP Negeri 13 

Banda Aceh, Skrisi, (Banda Aceh: Fakultas KIP Universitas Syiah Kuala, 2017), h. 1-2. 
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Tabel 1.1 Data Nilai Matematika Siswa Pada Materi Segi Empat Kelas VII 

SMPN 7 Bandar Baru Semester Ganjil Tahun Ajaran 2016/2017 

No Banyak Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Nilai Rata-Rata 

1 40 88 50 62.2 

Sumber: Nilai Siswa Kelas VII SMPN 7 Bandar Baru Semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2016/2017 

 Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa, hasil belajar siswa masih kurang optimal, 

nilai rata-rata siswa pada rapor hanya mencapai 62.2. Hal ini didukung pula 

dengan rendahnya nilai matematika yang diperoleh siswa dalam ulangan harian 

pada materi segiempat. Nilai rata-rata siswa pada materi segiempat yang diperoleh 

selama ini masih dibawah standar yang diharapkan, ketuntasan hasil belajar siswa 

yang tergolong tinggi hanya mencapai 30%, sedangkan 70%  lagi belum mampu 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM), sedangkan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Dilihat dari faktor 

internal, siswa belum mampu mencapai nilai ujian yang memuaskan, dikarenakan 

kurangnya perhatian siswa pada pelajaran matematika, siswa beranggapan bahwa 

matematika itu sulit terutama pada materi bangun, baik bangun datar maupun 

bangun runag. Sedangkan dari faktor eksternal yaitu model pembelajaran yang 

digunakan guru kurang sesuai dengan materi ajar, fasilitas belajar yang masih 

kurang, serta kurikulum, sarana dan prasarana sekolah yang juga kurang 

memadai. 

 Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka salah satu usaha guru ialah harus 

mencari strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

SMPN 7 Bandar Baru. Sumarmo mengatakan bahwa, “Untuk meningkatkan hasil 
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belajar siswa, memupuk kerja sama dan saling menghargai pendapat orang lain, 

siswa dapat diberi tugas belajar dalam kelompok kecil.”
42

 

 Berdasarkan keadaan tersebut maka peneliti berkeinginan untuk 

membantu guru matematika dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di 

sekolah tersebut dengan menawarkan dan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Take and Give yang akan diterapkan dalam materi pokok segi 

empat. Model pembelajaran Take and Give merupakan strategi pembelajaran yang 

didukung oleh penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa 

yang didalamnya kartu itu sendiri ada catatan yang harus dipahami oleh masing-

masing siswa.
43

 

 Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam model pembelajaran tipe ini 

adalah menerima (take) dan memberi (give). Melalui model pembelajaran tipe 

Take and give siswa dapat lebih aktif dan mampu memahami materi yang 

disampaikan oleh guru karena dalam pelaksanaannya, setiap siswa akan 

diberikankartu yang berisi sub materi terkait pembelajaran yang harus dikuasai 

masing-masing siswa. Siswa kemudian mencari pasangannya masing-masing 

untuk bertukar pengetahuan sesuai dengan apa yang didapatkannya di kartu, lalu 

kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan cara 

menanyakan pengetahuan yang mereka miliki dan pengetahuan yang mereka 

                                                           
 

 
42

 Utari Sumarmo, “Pembelajaran Matematika untuk Mendukung Pelaksanaan Kurikulum 

Tahun 2002 Sekolah Menengah”, Makalah Seminar Pendidikan Matematika, Gorontalo: FMIPA 

Universitas Negeri Gorontalo, 2005, h. 8. 

 

 
43

Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis 

Paradigmatis, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2014), h.241 
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terimadari pasangannya.
44

Dengan menggunakan model pembelajarantipe Take 

and Give siswa bukan hanya mempelajari materi yang diberikan oleh guru tetapi 

siswa juga dapat belajar melalui teman sehingga pengetahuan siswa menjadi 

bertambah.Melalui penerapan Take And Give diharapkan siswa menjadi lebih 

aktif dan hasil belajar siswa  dapat meningkat. 

Selama ini pada umumnya guru disekolah kurang memperhatikan model 

atau pendekatan seperti ini, sehingga siswa juga kurang aktif, kreatif, dan juga 

kurang kritis. Dari beberapa kelemahanyang telah disebutkan sebelumnya 

menjadikan suatu permasalahan yang harus dipecahkan oleh peneliti dengan suatu 

strategi pembelajaran yang efektif dikelas. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizayani, dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajarann Kooperatif Tipe Take And Give Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Materi Segiempat Siswa Kelas VII SMPN 2 Banda 

Aceh Tahun Pelajaran 2012/2013”adalah efektif dengan ketuntasan belajar secara 

klasikal mencapai 82,21%.
45

 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

untuk Meningkatakan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Segi Empat Di Kelas 

VII SMPN 7 Satap Bandar Baru.” 

 

 

                                                           
 
44

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran…, h.241 
45

Rizayani, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give Untuk 

Menigkatkan Hasil Belajar Materi Segiempat Siswa Kelas VII SMPN 2 Banda Aceh Tahun Ajaran 

2012/2013. Skripsi, (Banda Aceh: FITK IAIN Ar-Raniry, 2013), h 80. 



8 

 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

tipe Take And Give lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung? 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Take And Give dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VII SMP Negeri 7 Satap Bandar 

Baru? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran tipe Take And Give dengan hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran langsung. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take And Give di kelas VII SMP Negeri 7 Satap 

Bandar Baru. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 
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Pelaksanaan penelitian ini dapat membuat siswa lebih berperan aktif dan 

lebih terampil dalam belajar serta dapat memberikan kemudahan dalam 

memahami materi pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memilih atau menyiapkan strategi 

pembelajaran yang tepat dan juga sebagai masukan bagi guru bidang studi 

matematika dalam penggunaan media pembelajaran yang tepat dan menarik dalam 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Bagi sekolah 

Pelaksanaan penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam rangka  

meningkatkan pembelajaran di dalam kelas berupa peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika maupun mata pelajaran yang lain dan 

memperbaiki teknik dan model pembelajaran yang bervariasi dan juga sebagai 

pemikiran bagi sekolah yang bersangkutan dalam rangka mengembangkan usaha-

usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang 

diselenggarakan. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana memilih model 

dan pembelajaran yang tepat dan merupakan pengalaman pertama dalam 

penelitian. 
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E. Definisi Opersasional 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam penafsiran, maka 

perlu dijelaskan istilah-istilah pokok yang terdapat dalam proposal ini. Adapun 

istilah-istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan 

Penerapan adalah pemasangan, penggunaan dan perihal mempraktekkan.
46

 

Penerapan yang peliti maksud disini adalah penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take And Give. 

2. Model pembelajaran kooperatif Tipe Take And Give. 

Model pembelajaran kooperif adalah salah satu model pembelajaran dimana 

aktivitas dilakukan guru dengan menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar sesama siswa. Proses interaksi akan dimungkinkan 

apabila guru mengatur kegiatan pembelajaran dalam suatu penting siswa belajar 

dalam suatu kelompok.
47

 

Istilah Take And Give sering dikonotasikan orang dengan “saling memberi 

dan saling menerima”. Maka saling menerima dan memberi itu jugalah yang 

menjadi intisari dari model pembelajaran Take And Give ini. 

3. Meningkatkan 

Kata meningkatkan berasal dari kata tingkat yang ditambah awalan me- dan 

akhiran-kan yang berarti proses, cara perbuatan meningkat. Jadi, meninggkatkan 

                                                           
 

46
 W.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 

hal. 1058 

 
47

 Rahmah Johar, Dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 

2006), Hal 31. 
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adalah proses, cara, perbuatan untuk menaikkan sesuatu ke arah yang lebih baik 

lagi daripada sebelumnya. 

 Menurut peneliti, dalam penelitian ini meningkatkan yang di maksud 

adalah adanya perubahan hasil belajar siswa dari nilai rendah yaitu nilai sebelum 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Take And Give ke nilai yang lebih 

tinggi yaitu nilai setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Take And 

Give pada materi pembelajaran matematika memenuhi Ketuntasan Kriteria 

Minimal (KKM) 75 yang berlaku disekolah yang dijadikan tempat penelitian. 

4. Hasil belajar siswa 

Hasil Belajar siswa adalah segala sesuatu yang diperoleh oleh siswa sebagai 

akibat dari kegiatan belajar matematika. Menurutr Heruman “Hasil belajar 

matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajar matematika”.
48

 

Menurut peneliti hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

perubahan nilai siswa setelah belajar dengan model pembelajaran Take and 

Givepada materi segiempat. 

5. Materi segi empat 

Materi segiempat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah 

satumateri pokok yang diajarkan di SMP-MTs kelas VII semester genap. Materi 

segiempat dibatasi pada materi belah ketupat dan layang-layang. Karena 

terbatasnya waktu dalam penilitian ini di SMPN 7 SATAP Bandar Baru.  

                                                           
 
48

 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah, (Bandung: P.T Remaja 

Rosdakarya, 2008), h.4. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan suatu proses pada diri manusia yang ditandai dengan adanya 

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan yang berlangsung terus menerus. 

Sedangkan pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi 

manusia agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Dengan 

demikian, proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa, sedangkan 

proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa 

perilaku. 

Belajar juga merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dalam diri individu 

yang relative tetap sebagai akibat interaksi dengan lingkungannya, yang dilakukan 

secara sadar untuk tujuan peningkatan diri. Perubahan ini meliputi berbagai aspek 

kepribadian, baik fisik maupun psikis seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan 

suatu masalah, berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.Belajar 

adalah kegiatan mental yang tidak dapat diamati dari luar.Hasil belajar hanya bisa 

diamati jika seorang menampakkan kemampuan yang telah diperoleh melalui belajar. 

Peristiwa belajar yang disertai dengan proses pembelajaran akan lebih terarah 

dan sistematik dari pada belajar yang hanya semata-mata dari pengalaman dalam 

kehidupan social di masyarakat. Belajar dengan proses pembelajaran ada peran guru, 

bahan belajar dan lingkungan kondusif yang sengaja diciptakan.  

Sebagaimana pendapat Rachman Natawidjaja dalam Sulaiman yaitu:  

Belajar dalam arti luas adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang 
dinyatakan dalam bentuk penugasan, penggunaan dan penilaian terhadap sikap 
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yang terdapat dalam berbagai bidang atau berbagai aspek pengetahuan. Proses 
bearti terjadi interaksi antara pengetahuan dan keterampilan dalam hubungannya 
dengan dunianya sehingga ia berubah.49 

 
Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah proses pendidikan dalam lingkup 

persekolahan, sehingga arti dari proses pembelajaran adalah proses sosialisasi individu 

siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber atau fasilitas dan teman sesama 

siswa.Menurut konsep komunikasi, pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional 

antar siswa dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan 

pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Guru berperan 

sebagai komunikator, siswa sebagai komunikasikan dan materi yang dikomunikasikan 

berisi pesan berupa ilmu pengetahuan.  

Dalam pembelajaran terjadi komunikasi banyak arah, peran-peran tersebut bisa 

berubah, yaitu antara guru dengan siswa dan sebaliknya, serta antara siswa dengan 

siswa. Hamalik menggaris bawahi beberapa prinsip belajar, yaitu: 

1. Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi hubungna saling 

mempengaruhi secara dinamis antara siswa dan lingkunganya. 

2. Belajar senantiasa bertujuan, teradah dan jelas bagi siswa. Tujuan akan 

menuntutnya dalam belajar untuk mencapai harapan-harapanya. 

3. Belajar yang paling efektif apabila didasari oleh dorongan motivasi yang 

murni dan bersumber dalam dirinya sendiri. 

4. Senantiasa ada rintangan dan hambatan dalam belajar. Oleh karena itu 

siswa harus sanggup mengatasinya secara cepat. 

                                                           
 
49

 Rachman Natawidjaja, Alat peraga dan komunikasi pendidikan, (Jakarta: Proyek 
Pengadaan Buku SPG, Depdikbud,1979), hal, 1. 
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5. Belajar memerlukan bimbingan. Bimbingan itu baik dari guru atau tuntunan 

dari buku pelajaran itu sendiri. 

6. Jenis belajar yang paling efektif adalah dalam bentuk pemecahan masalah 

melalui kerja-kerja kelompok asalkan masalah-masalah tersebut telah 

didasari sendiri. 

7. Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang telah dipelajari 

dapat dikuasai. 

8. Belajar memerlukan pemahaman atau hal-hal yang dipelajari, sehingga 

diperoleh pengertian-pengertian.50 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar matematika bearti belajar 

fakta, keterampilan, konsep, dan prinsip matematika serta objek-objek lain yang 

terbentuk akibat perkembangan objek-objek dasarnya, seperti pola-pola dan struktur-

struktur matematika.Tujuan belajar matematika tidak hanya berhenti pada pemahaman 

konsep, tetapi menjangkau upaya menerapkan dan mengkomunikasikan ide-ide 

matematika.Oleh karena itu untuk belajar matematika memerlukan kesiapan 

intelektual, aktivitas mental dan kemampuan kognitif yang memadai agar dapat 

memanipulasi ide-ide matematika yang abstrak sehingga mudah dipahami. 

 

B. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak 

dapat memperoleh informasi yang melimpah, cepat dan mudah dari berbagai sumber 

dan tempat di dunia.Dengan demikian siswa perlu memiliki kemampuan memperoleh, 

                                                           
 
50

 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar (Edisi Revisi), 
(Bandung: Tarsito,2000), Hal. 36. 
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memilih dan mengelola informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu berubah, 

tidak pasti dan kompetitif. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, 

logis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama yang efektif. 

Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui belajar matematika, karena 

matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya 

sehingga memungkinkan siswa terampil berpikir rasional.Selain itu, matematika 

berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan 

menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui 

materi pengukuran dan geometri, aljabar, peluang dan statistika, kalkulus, dan 

trigonometri.Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan, 

mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan 

persamaan matematika, diagram, grafik atau table. 

Matematika memiliki tujuan-tujuan tertentu. Adapun tujuan umum diberikannya 

matematika di jenjang  pendidikan dasar dan pendidikan umum adalah: 

1. Mempersiapkan anak didik agar sanggup menghadapi perubahan-perubahan 

keadaan di dalam kehidupan dunia yang senantiasa berubah, melalui latihan 

bertindak atas dasar pemikiran yang logis dan rasional, kritis dan cermat, sintesis; 

dan  

2. Untuk mempersiapkan anak didik agar menggunakan matematika secara 

fungsional dalam kehidupan sehari-hari dan di dalam menghadapi ilmu 

pengetahuan.51 

                                                           
 
51

 Erman Suherman, dkk.,Strategi Belajar Mengajar Matematika, 
(Jakarta:Depdikbud,1993), hal. 134. 
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Tujuan umum pertama pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah adalah memberikan penekanan pada penataan nalar dan pembentukan 

sikap siswa.Sedangkan pada tujuan yang kedua memberikan penekanan pada 

keterampilan dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. 

Sedangkan tujuan pembelajaran matematika di SMP berdasarkan seperti yang 

tercantum dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah tahun 2004 yaitu: 

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui 

kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, 

perbedaan, konsisten dan inkosisten. 

2. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, 

membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, 

grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan52. 

Kutipan di atas jelas bahwa tujuan pembelajaran matematika di SMP adalah untuk 

membentuk siswa berpikir logis, kritis, cermat, kreatif, inovatif, terbuka dan disiplin 

kepada siswa.Selain itu juga untuk mempersiapkan siswa dalam menempuh pendidikan 

yang tinggi, serta dalam memperluas wawasan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. 

C. Model Pembelajaran Kooperatif 
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 Departeman pendidikan dan kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Pertama, 
(Jakarta: Depdikbud,2004), hal. 216 



17 

 

 
 

Model pembelajaran adalah pola interaksi peserta didik dengan guru di dalam 

kelasyang menyangkut strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang 

ditetapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas.53 Salah satu jenis model 

pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif. Model kooperatif adalah suatu 

model pengajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang 

mempunyai tingkat kemampuan berbeda-beda.Model pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu pembelajaran yang didasarkan pada paham konstruktivisme. 

Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar yang menekankan adanya 

kerja sama, yaitu kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana 

keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh kelompoknya dan juga 

meningkatkan prestasi kelas melalui sharing bersama kawan yang berkemampuan, 

memecahkan masalah bersama dan menimbulkan motivasi belajar siswa dengan 

bantuan teman sebaya. 

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif menurut Muslimin, yaitu: 

a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajarnya. 

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi, sedang, dan 

rendah. 

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan jenis 

kelamin yang berbeda-beda. 

d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.54 
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 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Kontemporer, (Bandung: Universitas 
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Menurut Zamroni (dalam Trianto) mengemukakan bahwa “tujuan penerapan 

belajar kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam 

wujud input pada level individual”.55Di samping itu, belajar kooperatif dapat 

mengembangkan solidaritas social di kalangan siswa. Dengan belajar kooperatif, 

diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi akademik yang 

cemerlang dan memiliki solidaritas social yang kuat. 

Secara umum, terdapat enam fase atau langkah utama model pembelajaraan 

kooperatif, yang dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 

Table 2.1. Fase-fase Model Pembelajaran Kooperatif 

No   Fase Tingkah Laku Guru 

1 Menyampaikan tujuan 
dan motivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa 
belajar 

2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 
bacaan. 

3 Mengorganisasikan siswa 
kedalam kelompol-
kelompok belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk kelompok 
belajara dan membantu setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efisien. 

4 Membimbing kelompok-
kelompok belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar tentang materi yang telah dipelajari atau 
masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya. 

5  Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 

6 Memberi penghargaan Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil  kerja individu dan 
kelompok 

                                                                                                                                                               
54

 Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA University Press, 
2000), hal. 10. 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan dan 
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Putra Grafika, 
2009), hal. 57. 
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Sumber: Pembelajaran kooperatif karangan Muslimin Ibrahim.56 

D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam kelompok 

mempunyai tingkat kemampuan yang  berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan 

jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 

memperhatikan kesetaraan jender. Model pembelajaraan kooperatif mengutamakan 

kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Istilah Take and Give sering dikonotasikan orang dengan “saling memberi dan 

saling menerima”. Maka saling menerima dan memberi itu jugalah yang menjadi intisari 

dari model pembelajaran Take and Give ini. Jadi pengertian model pembelajaran Take 

and Give ini adalah rangkaian penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu 

kepada siswa yang di dalam kartu itu sendiri ada catatan yang harus dikuasai atau 

dihafaloleh  masing-masing siswa. Kemudian siswa mencari pasangan masing-masing 

untuk bertukar pengetahuan yang ada padanya sesuai dengan yang didapatnya di kartu, 

lalu kegiatan pembelajaran di akhiri dengan mengevaluasi siswa dengan menanyakan 

pengetahuan yang ada padanya dan yang dia terima dari pasangannya. Dengan 

demikian komponen yang berperan penting dalam Model Pembelajaran Take and Give 

ini adalah penguasaan materi melalui kartu, berpasangan dengan saling bertukar 

informasi, dan pengevaluasian yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan atau 
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penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan di dalam kartu dan kartu 

pasangannya.57 

Dari pengertian di atas Model Pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give adalah 

suatu model pembelajaran dengan cara menerima dan memberikan materi kepada 

siswa lainnya, artinya dalam proses belajar itu selain siswa menerima siswa juga harus 

mampu memberikan kepada siswa lainnya dalam kelompoknya. Model pembelajaran 

menerima dan memberi adalah dengan sintaks, siapkan kartu dengan yang berisi nama 

siswa, bahan ajar, dan nama yang diberi, informasikan kompetensi, sajian materi, pada 

tahap pemantapan tiap siswa disuruh berdiri dan mencari teman dan saling informasi 

tentang materi atau pendalaman-perluasannya kepada siswa lain kemudian 

mencatatnya pada kartu, dan seterusnya dengan siswa lain secara bergantian, evaluasi 

dan refleksi. 

1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan modelTake and Give ini 

menurut Diah Widyatu adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan kelas sebagaimana mestinya. 

b. Guru menjelaskan materi sesuai kompetensi yang sudah direncanakan selama 

20 menit. 

c. Untuk memantapkan penguasaan peserta, tiap siswa diberi masing-masing 

satu kartu untuk dipelajari (dihafal) kurang lebih 5 menit. 
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d. Guru meminta semua siswa untuk berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan materi sesuai kartu masing-masing. Tiap siswa harus 

mencatat nama pasangannya pada control. 

e. Demikian seterusnya sampai tiap peserta dapat saling memberi dan 

menerimma materi masing-masing. 

f. Untuk mengevaluasi keberhasilan, berikan siswa pertanyaan yang sesuai 

dengan kartunya (kartu orang lain). 

g. Strategi ini dapat dimodifikasikan sesuai keadaan. 

h. Guru bersama siswa membuat kesimpulan.58 

Miftahul Huda mengemukakan bahwa langkah-langkah untuk melaksanakan Take and 

Give adalah sebagai berikut: 

a. Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Guru mendesain kelas dengan mestinya. 

c. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang diinginkan. 

d. Untuk memantapkan penguasaan materi siswa, mereka diberikan masing-

masing kartu untuk dipelajari atau dihafal. 

e. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling memberi 

informasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu yang 

dipegangnya. 

f. Demikian seterusnya hingga setiap siswa dapat saling memberi dan menerima 

materi masing-masing (Take and Give). 
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g. Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dianjurkan memberi pertanyaan 

yang tidak sesuai dengan kartu. 

h. Strategi ini dapat dimodifiaksi sesuai keadaan. 

i. Guru menutup pembelajaran.59 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti mengambil kesimpulan untuk 

menerapkan langkah-langkah pembelajaran Take and Give sebagai berikutlangkah-

langkahnya: 

a. Guru menyiapkan kelas sebagaimana mestinya. 

b. Guru menjelaskan materi sesuai kompetensi yang sudah direncanakan. 

c. Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

d. Untuk memantapkan penguasaan peserta, tiap siswa diberi masing-masing 

satu kartu untuk dipelajari. 

e. Guru meminta semua siswa untuk berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan materi sesuai kartu masing-masing. Tiap siswa harus 

mencatat nama pasangannya pada control. 

f. Demikian seterusnya sampai tiap peserta dapat saling memberi dan 

menerimma materi masing-masing. 

g. Untuk mengevaluasi keberhasilan, berikan siswa pertanyaan yang sesuai 

dengan kartunya (kartu orang lain). 

h. Strategi ini dapat dimodifikasikan sesuai keadaan. 

i. Guru bersama siswa membuat kesimpulan. 

2. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 
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 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: 
PustakaPelajar, 2013, hal 241-242. 
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Model kooperatif Tipe Take and Give ini mempunyai kelebihan dan kelemahan 

diantaranya sebagai berikut: 

Kelebihannya adalah: 

a. Siswa akan lebih cepat memahami penguasaan materi dan informasi karena 

mendapatkan informasi dari guru dan siswa yang lain. 

b. Dapat menghemat waktu dalam pemahaman dan penguasaan siswa akan 

informasi. 

c. Model pembelajaran ini tidak kaku, karena seorang guru boleh memodifikasi 

lagi penggunaan model pembelajaran ini sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan serta situasi pembelajaran. 

d. Materi akan terarah, karena guru terlebih dahulu menjabarkan uraian materi 

sebelum dibagikan kartu kepada siswa. 

e. Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang lain. 

f. Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelasnya. 

g. Akan dapat memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui 

kartu yang dibagikan kepadanya, sebab mau tidak mau harus memahami dan 

paling tidak membaca materi yang diberikan kepadanya. 

h. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab masing-masing siswa 

dimintai pertanggungjawaban atas kartu yang diberikan kepadanya. 

Kelemahannya adalah: 

a. Bila informasi yang disampaikan siswa kurang tepat (salah) maka informasi 

yang diterima siswa lain pun akan kurang tepat. 

b. Pembahasan materi terlalu bertele-tele. 
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c. Pada saat mencari pasangan akan terjadi ketidakteraturan karena ada siswa 

yang lari sana dan lari sini. 

d. Kemampuan siswa untuk menyampaikan materinya pada temannya kurang 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

e. Adanya siswa yang bertemu dengan pasangannya, bukanya membahas materi 

pelajaran tetapi bercerita tentang masalah lain. 

E. Model Pembelajaran Langsung 

Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang 

berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstrukrur 

dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi 

selangkah. Menurut Ratumanan, model pembelajaran langsung adalah suatu model 

pengajaran yang berbasis behaviorisme.60 Model ini berpusat pada guru. Pessan guru 

adalah sebagai penyaji materi (pengajar). Informasi disampaikan guru pada siswa, 

selanjutnya guru membimbing siswa dalam latihan. Selain itu model pembelajaran 

langsung ditujukan pula untuk membantu siswa mempelajari ketrampilan dasar dan 

memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. 

Ciri-ciri model pembelajaran langsung adalah (1) adanya tujuan pembelajaran dan 

pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian, (2) sintaks atau pola 

keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran dan, (3) sistem pengolahan dan lingkungan 

belajar model yang diperlakukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat 

berlangsung dengan berhasil.61 
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Model pembelajaran langsung berbeda dengan model yang berbasis 

konstruktivisme. Kalau pada model berbasis konstruktivisme pengetahuan yang 

didapatkan bisa melalui proses membangun sendiri butir demi butir yang ditemukan 

disaat pembelajaran dilakukan. Pada model pengajaran langsung pembelajarn dirancang 

secara khusus untuk mengembangkan kegiatan belajar siswa yang berkaitan dengan 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif secara terstruktur dengan baik. 

Penyajian pelajaran dilakukan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan secara 

bertahap fase demi fase. Pengetahuan deklaratif yang merupakan pengetahuan tentang 

sesuatu, dan pengetahuan prosedural yang merupakan pengetahuan tentang 

bagaimana melakukan sesuatu tahap demi tahap. 

Pada model mengajar langsung terdapat lima fase yang sangat penting yaitu (1) 

menyampaikan tujuan dan persiapan siswa, (2) mendemonstrasikan pengetahuan dan 

ketrampilan, (3) membimbing pelatihan, (4) mengecek pemahaman dan memberi 

umpan balik, dan (5) memberikan kesempatan untuk pelatiahan lanjutan dan 

penerapan.62 

Tabel 2.2 Sintak Model Pembelajaran Langsung 

No Fase Peran Guru 

1 Menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran khusus 
(indikator) 

 Guru mrnginformasikan latar belakang materi 
dan pentingnya materi 

 Guru mempersiapkan siswa belajar 

2 Mendemonstrasi 
penetahuan dan 
ketrampilan 

 Guru mrnyajikan informasi setahap demi 
setahap 

 Guru mendemonstrasikan keterampilan 
dengan benar 
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3 Memberikan latihan 
terbimbing 

 Guru menrencanakan dan memberikan latihan 
terbimbing pada siswa 

 Guru membantu mengarahkan bila siswa 
mengalami kesulitan 

4 Mengecek pemahaman 
dan memberikan 
umpan balik 

 Guru mrngecek apakah siswa telah berhasil 
melakukan tugas dengan baik 

 Guru memberikan umpan balik 

5 Memberikan perluasan 
latihan 

 Guru memberikan kesempatan untuk 
melakukan latihan lanjutan dengan perhatian 
pada penerapan dalam situasi yang lebih 
kompleks dan yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari 

 Dapat dalam bentuk pekerjaan rumah 

 

 Keberhasilan dalam penggunaan model pembelajaran langsung tergantung pada 

lingkungan dan ketersediaan media yang memadai. Disamping itu keberhasilan model 

ini juga tergantung pada motivasi dan pengetahuan siswa. Oleh karena itu dalam 

penggunaan model pembelajaran langsung guru perlu memperlihatkan keterlibatan 

setiap siswa di dalam kelas dan selalu berupaya menarik perhatian dan mengingatkan 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengajar-belajar. 

F. Materi Segiempat 

Segiempat adalah suatu bangun geometri bidang yang terdiri atas empat titik, 

dengan ketentuan bahwa setiap tiga titiknya tidak merupakan garis lurus, dan empat 

garis yang menghubungkan keempat titik itu dalam urutan yang 

berkesinambungan.63Dalam penelitian ini, pelajaran matematika dibatasi pada materi 

pelajaran matematika kelas VII semester genap pokok bahasan bangun segiempat yaitu 

sub pokok bahasan persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, 

dan layang-layang. Adapun materi sub pokok bahasan yang akan dipelajari pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Belah Ketupat 

a. Pengertian Belah Ketupat 

 

 Gambar 2.1 Belah Ketupat 

Belah ketupat adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sejajar, 

keempat sisinya sama panjang, dan sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 

a. Sifat-sifat Belah Ketupat  

1) Semua sisi belah ketupat sama panjang. 

2) Diagonal-diagonal setiap belah ketupat merupakan sumbu simetri. 

3) Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan 

dibagi sama beasr oleh diagonal-diagonalnya. 

4) Pada setiap belah ketupat kedua diagonalnya saling membagi dua sama 

panjang dan berpotongan tegak lurus. 

b. Keliling Belah Ketupat 

K= 4 s 

c. Luas belah ketupat 

L = ½ x d1 x d2 

Ket : 

L : luas belah ketupat  

a  : alas belah ketupat  
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t  : tinggi belah ketupat, atau 

L = ½ diagonal x diagonal lainnya 

2. Layang-layang 

a. Pengertian layang-layang 

 

Gambar 2.2 layang-layang 

Layang-layang merupakan segiempat yang dibentuk oleh dua segitia sama kaki 

yang alas-alasnya sama panjang dan berimpit. 

b. Sifat-sifat layang-layang 

1) Pada layang-layang terdapat dua pasang sisi yang sama panjang. 

2) Pada layang-layang terdapat sepasang sudut berhadapan yang sama besar. 

3) Pada layang-layang terdapat satu sumbu simetri yang merupakan diagonal 

terpanjang. 

4) Pada layang-layang, salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang 

diagonal lainnya secara tegak lurus. 

c. Keliling layang-layang 

K = 2 x ( AB + BC) 

d. Luas layang-layang  
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L = ½ x AC x BD64 

G. Langkah-langkah Pembelajaran Materi Segiempat Berdasarkan Model 

Kooperatif Tipe  Take and Give 

Penerapan pembelajaran materi segiempat disusun berdasarkan enam komponen 

pembelajaran kooperatif. Sedangkan kartu disusun berdasarkan pada tipe Take and 

Give. Adapun penerapan pembelajaran materi segiempat berdasarkan model kooperatif  

tipe dapat dilihat pada table 2.4 berikut: 

Tabel 2.3 Langkah-langkah Pembelajaran Materi Segiempat Berdasarkan Model 

Kooperatif Tipe  Take and Give 

Kegiatan Pembelajaran Tahapan Model Kooperatif 

Pendahuluan  
1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan model 
pembelajaran yang akan 
digunakan untuk mempelajari 
segiempat 

2. Memotivasi siswa agar tertarik 
dan timbul keinginan untuk 
mempelajari materi segiempat. 

 
Menyampaikan tujuan dan motivasi 
siswa 

Kegiatan inti 
1. Menjelaskan materi segiempat 

sesuai kompetensi yang sudah 
direncanakan. 

2. Membagikan 1 kartu pada tiap-
tiap siswa untuk dipelajari 
(dihafal). 

3. Meminta tiap-tiap siswa berdiri 
dan mencari pasangan untuk 
saling menginformasikan materi 
segiempat sesuai dengan kartu 
masing-masing. 

4. Siswa mencatat nama 
pasangannya pada kartu control 

5. Mengarahkan siswa untuk 
memahami dan mendiskusikan 
isi kartu yang ada padanya 

 
Menyajikan informasi 
 
 
 
 

Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar 

 
 
 
 
 

Membimbing kelompok-kelompok 
belajar Evaluasi 
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dengan pasangannya. 
6. Memberikan siswa pertanyaan 

yang sesuai dengan kartu 
pasangannya.` 

Penutup 
1. Meminta siswa membuat 

rangkuman terhadap materi 
segiempat yang baru dibahas 
dan guru membimbing siswa 
menarik kesimpulan terhadap 
materi tersebut 

2. Menyampaikan judul materi dan 
memberikan tugas untuk 
persiapan pertemuan 
berikutnya. 

3. Memberikan penghargaan 
kepada pasangan terbaik. 

 
 
 
 
 
 
 
Memberi penghargaan 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang suatu hal yang bersifat sementara 

dan belum dibuktikan kebenarannya secara empiris dan ilmiah.65 Hipotesis juga 

merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban 

sementara atas pertanyaan penelitia.66 Adapun yang menjadi hipotesis pada penelitian 

ini adalah: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Take And Give dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VII SMP Negeri 7 Satap Bandar Baru 

2. Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 Satap Bandar Baru, Pidie Jaya yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Take And Give lebih baik dari pada 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuantitatif. 

Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen. Arikunto mengatakan “eksperimen adalah suatu cara untuk 

mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi faktor-faktor 

lain yang mengganggu”.
67

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis Quasi Eksperimen. 

Penelitian Quasi Eksperimen menggunakan dua kelas (kelas kontrol dan kelas 

eksperimen). Pada kelas eksperimen diberikan tes awal (pre-test) untuk melihat 

kemampuan dasar siswa, setelah itu diberikan perlakuan sebagai eksperimen 

dengan menerapkan model pembelajaran Take And Give ketika proses 

pembelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran, siswa diberikan tes akhir 

(post-test) untuk melihat perubahan hasil belajar siswa. Demikian juga halnya 

pada kelas kontrol, sebelum materi diajarkan juga akan diberikan tes awal. Setelah 

proses pembelajarannya berlangsung diberikan tes akhir untuk melihat 

perkembangan yang diperoleh. 
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Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 

Subjek Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Kelas 

Eksperimen 

Xe A Ye 

Kelas Kontrol Xk B Yk 

Sumber: Rancangan Penelitian 

Keterangan: 

 Xe: tes awal untuk kelas eksperimen 

 Xk: tes awal untuk kelas kontrol 

 Ye: tes akhir untuk kelas eksperimen 

 Yk: tes akhir untuk kelas kontrol 

 A  : perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  

 Take And Give 

B : perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran langsung 

B. Populasi dan Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah seluruh objek yang akan 

diteliti dalam suatu penelitian. Penetapan objek penelitian  merupakan salah satu 

hal yang penting diperhatikan, karena penelitian itu sendiri bertujuan untuk 

mengambil kesimpulan objek secara keseluruhan. Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Satap Bandar 

Baru. Sampel adalah bagian dari atau wakil populasi yang diteliti.
35

  Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah secara acak dan hasilnya dipilih  

kelas VII2  sebagai kelas eksperimen dan kelas VII1 sebagai kelas kontrol. 
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C. Instrumen Penelitian 

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis data, maka 

dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian berupa soal tes 

dan lembar pengamatan observasi, tes terdiri dari dua bentuk soal pre test dan post 

test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang digunakan berbentuk 

essay. Tes dirancang mengacu pada indikator yang ditetapkan pada RPP. 

Sedangkan lembar pengamatan yang digunakan adalah pengamatan tentang 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give pada materi pembelajaran 

matematika serta aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi dan tes.  

1. Observasi 

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung 

terhadap objek yang akan diteliti yaitu mengamati proses belajar mengajar, 

aktivitas siswa. Obervasi Aktivitas Siswa ini dilakukan untuk memperoleh data 

tetang aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.  

2. Tes  

Tesadalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok
36

 (dalam hal ini yang dilihat adalah 
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nilai kognitifnya). Tes dilakukan di dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dalam penelitian ini tes yang diberikan terdiri dari tes awal (pre test) dan 

tes akhir (pos test).  Tes awal (pre test) berjumlah 3 soal dan tes akhir (pos test) 3 

soal dalam bentuk essay. Pre-test 

Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan 

perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa 

sebelum pembelajaran dengan menggunakan model Take And Give terhadap hasil 

belajar siswa. 

Pos-test yaitu tes  yang diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan 

yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah pembelajaran dengan 

menggunakan model Take And Give terhadap hasil belajar.  

 

E. Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis dengan 

melakukan perhitungan sebagai berikut: 

1. Analisis data peningkatan hasil belajar 

Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam 

suatu penelitian. Karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah 

semua data terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang 

sesuai. Data hasil belajar siswa merupakan bentuk data interval. Adapun data 

yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan hasil post-test yang 

didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-

                                                                                                                                                               
36

Suharsimi Arikunto, dasar-dasar  Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 
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t pada taraf signifikan ∝ = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-

t dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi 

 Menurut Sudjana, untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan 

panjang kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan: 

1) Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil  

R = data terbesar -  data terkecil 

2) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n 

3) Panjang kelas interval (p) 

p = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil 

sama dengan data terkecil atau dengan data terkecil atau nilai data 

yang lebih kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari 

panjang kelas yang telah ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan 

dengan menggunakan harga-harga yang telah dihitung.
37

 

b. Menentukan nilai rata-rata  ( 𝒙̅ ) Varians ( s
2
 ) 

Menurut Sudjana, untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi, 

nilai rata-rata (𝑥̅) dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝑥̅= 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
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Keterangan :  

𝑥̅= Skor rata-rata siswa 

𝑓𝑖= frekuensi kelas interval data 

𝑥𝑖 = Nilai tengah.
38

 

Selanjutnya untuk menghitung varians (s
2
) menurut Sudjana dapat digunakan  

dengan rumus: 

s
2 

= 
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

Keterangan : 

fi  = frekuensi interval 

xi  = nilai tengah 

𝑥̅ = skor rata-rata 

n = banyak data 

s = simpangan baku
39

 

 

c. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data diperlukan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.  

Untuk menguji uji normalitas data digunakan statistika chi-kuadrat seperti 

di kemukakan sudjana  dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan : 

𝜒2= Distribusi chi-kuadrat 

k   = Banyak kelas 

Oi =  Hasil pengamatan 

Ei  =  Hasil yang diharapkan.
40

 

Kriteria pengujian adalah : tolak H0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥2
(1−∝)(𝑘−1) dengan 𝛼 taraf 

nyata untuk pengujian. Dalam hal lainnya H0 diterima. 

d. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians berguna untuk mengetahui apakah penelitian ini 

berasal dari populasi yang sama atau bukan. Untuk menguji homogenitas varians 

dapat digunakan dengan rumus statistik seperti dikemukakan sudjana sebagai 

berikut:
41

 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujian tolak : H0 jikaF≤ 𝐹(1−𝛼)(𝑛1−1,𝑛2−1) sedangkan untuk uji pihak 

kiri, tolak H0  jika F≤ 𝐹(1−𝛼)(𝑛1−1,𝑛2−1). Dalam hal lain H0  diterima. 

 

e. Uji Kesamaan Dua rata-rata 

Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat peningkatan hasil 

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk melihat 
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perbandingan hasil belajar matematika siswa antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan 

setelah data normal dan homogen. 

f. Pengujian Hipotesis I 

Pengujian untuk hipotesis yang berbunyi: 

H0: µ1 = µ2, Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take And Give sama dengan hasil 

belajar siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

langsung pada pembelajaran matematika. 

H1 : µ1> µ2, Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take And Give lebih tinggi dengan 

hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran langsung pada pembelajaran matematika. 

Pengujian hipotesis dalam  penelitian ini menggunakan  uji-t pihak  kanan, 

dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Untuk melihat perbandingan hasil belajar 

matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran Take And Give dengan 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung digunakan uji-t sampel 

independen dengan rumus: 

  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
𝑥̅1−𝑥̅2

𝑠   √
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 

Dengan 

  𝑠2 = 
(𝑛1−1)𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
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Keterangan: 

t = nilai t hitung 

𝑥̅1 = nilai rata-rata tes akhir kelas ekperimen  

𝑥̅2 = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol 

𝑠 = simpangan baku 

𝑠1
2 = variansi kelas eksperimen 

𝑠2
2 = variansi kelas kontrol 

𝑛1 = jumlah anggota kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah anggota kelas kontrol
42

 

Kriteria pengujian di dapat dari daftar distribusi students-t dk = (n1 + n2 – 

2) dan peluang (1-∝). Dimana kriteria pengujiannya adalah tolak H0 jikathitung  ≤ 

ttabel, dan terima H1 jika thitung  > ttabel terima H0 dan tolak H1. 

g. Pengujian Hipotesis II 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 2 adalah uji-t pihak kiri. 

Sebelum dilakukan uji-t untuk menguji hipotesis 2 ini, terlebih dahulu ditentukan 

nilai𝜇0 dengan memperhatikan patokan nilai KKM (70) dan nilai pre-test siswa 

kelas eksperimen yakni dengan mengurangkan nilai KKM dengan nilai pre-test 

dari setiap siswa. Selanjutnya, nilai-nilai tersebut dijumlahkan dan kemudian 

dihitung rata-rata sehingga diperoleh 𝜇0 = 33.  Adapun rumusan hipotesis yang 

akan digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 : 𝜇𝐵̅ = 31 Model Pembelajaran Take And Give dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa 

H1 :  𝜇𝐵̅ < 31 Model pembelajaran Take And Give tidak dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa 
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Untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen di gunakan uji-t pihak kiri dengan rumus: 

t =
𝐵̅− 𝜇0

𝑠

√𝑛

 dengan,  𝐵̅ = 
∑ 𝐵

𝑛
 

𝑆𝐵 = √
1

𝑛 − 1
{∑ 𝐵2 −

(∑ 𝐵)
2

𝑛
} 

Keterangan: 

𝐵̅  = rata-rata selisih pre-test dan pos-test kelas eksperimen 

𝜇0= patokan selisih nilai pretest dengan KKM 

𝑛= jumlah sampel 

𝑆𝐵= standar deviasi dari 𝐵 

 Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji-t pihak kiri dengan kriteria 

terima 𝐻0 jika thitung < -ttabel, berarti H0 diterima dan thitung  > -ttabel, berarti H0 

ditolak. Dalam hal lain  𝐻0 di tolak, bearti 𝐻1 di terima. 

2. Observasi 

Data hasil observasi yang didapat melalui lembar observasi aktivitas siswa 

digunakan untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsuang. Data jumlah siswa yang terlibat dalam masing-

masing aktivitas dan dipersentasekan dengan rumus: 

 P = 
F

N
 x 100% 

Keterangan:  

P = Angka persentase aktivitas 

F = Rata-rata Frekuensi aspek pengamatan 

N = Rata-rata frekuensi 
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 Aktivitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk 

melakukan setiap aktivitas sesuai dengan alokasi waktu yang termuat dalam RPP 

dengan toleransi 5%. Penentuan kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan 

pencapaian waktu ideal yang ditetapkan dalam penyusunan RPP dengan model 

pembelajaran Take And Give. 

 Kriteria kategori aktivitas siswa berdasarkan aktivitas pengamatan dalam 

kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 

 0% − 34%     = Kategori Sangat Rendah 

 35% − 54%   = Kategori Rendah 

 55% − 69%   = Kategori Sedang 

 70% − 84%   = Kategori Tinggi  

 85% − 100% = Kategori Sangat Tinggi.
43
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan  di SMP Negeri 7 Satu Atap Bandar Baru yang beralamat 

di Jln Banda Aceh-Medan Km 135, Desa Meunasah Balee, Kecamatan Bandar Baru, 

Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Aceh.Sekolah ini memiliki luas tanah lebih kurang 1.000 

m
2 

serta memiliki 5 ruang belajar dan 23 orang tenaga pengajar.Data pengajar di SMP 

Negeri 7 Satap Bandar Baru tersebut dipaparkan dalam bentuk Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMP Negeri 7 Satap 

Bandar Baru 

No Nama dan Pegawai Jumlah 

1 Guru tetap 8 

2 Guru bantu - 

3 Guru tidak tetap 20 

4 Guru PNS yang dipekerjakan - 

5 Pegawai tetap - 

6 Pegawai tidak tetap 2 

7 Pegawai jaga malam 1 
(Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 7 Satap Bandar Baru) 

 

Adapun banyaknya siswa di SMP Negeri 7 Satap Bandar Baru pada tahun ajaran 

2018/2019 dipaparkan dalam bentuk Tabel 4.2 yaitu: 

Tabel 4.2 Jumlah Siswa SMP Negeri 7 Satap Bandar Baru Tahun Ajaran 2017/2018 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Rombel 

1 Kelas 7 38 2 

2 Kelas 8 50 2 
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3 Kelas 9 57 2 

Total 145 6 

(Sumber: Arsip Tata Usaha MTsS Darul Hikmah Kajhu)  

 

2. Deskripsi  Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum melaksanakan proses pengumpulan data penelitian, peneliti terlebih 

dulu berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. 

Kemudian peneliti mempersiapkan instrumen data yang terdiri dari RPP, LKPD, soal tes 

awal (Pre-test), dan soal tes akhir (Post-test). Dalam proses penelitian, pada pertemuan 

pertama peneliti terlebih dulu melaksanakan tes awal (Pre-test) pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan soal yang sama. Selanjutnya pada pertemuan berikutnya, 

peneliti melaksanakan proses pembelajaran pada kelas eksperimen (VII-2) dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give sebanyak dua kali 

pertemuan dan pada kelas kontrol (VII-1) dengan menggunakan pembelajaran langsung 

sebanyak dua pertemuan pula. Kemudian pada pertemuan terakhir, peneliti langsung 

memberikan tes akhir (Post-test) untuk kedua kelas tersebut dengan menggunakan soal 

yang sama. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen adalah 16 siswa dan 

jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontrol adalah 13 siswa. 

Proses pengumpulan data dimulai sejak peneliti ke sekolah pada tanggal 23 April 

- 2 Mei 2018. Kemudian, peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan juga 

sekolah untuk melakukan proses pembelajaran dan merencanakan jadwal pengumpulan 

data sebagaimana dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.3. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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No. Hari/ Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan 

1. Senin / 23 April 2018 120 Menit 

Pre-test (tes awal) 

kelas eksperimen 

 

2.  Selasa / 24 April 2018 120 Menit 

Pre-test (tes awal) 

kelas kontrol   

 

3. Selasa / 24 April 2018 80 Menit 

Mengajar dengan 

menerapkan model 

pembelajaran Take and 

Give kelas eksperimen 

Pertemuan I 

 

4. Rabu / 25 April 2018 80 Menit 

Mengajar dengan 

pembelajaran langsung di 

kelas kontrol 

Pertemuan I  

 

5. Senin / 30 April 2018 120 Menit 

Mengajar dengan 

menerapkan model 

pembelajaran Take and 

Give kelas eksperimen 

Pertemuan II 

 

6. Selasa / 1 Mei 2018 120 Menit 

Mengajar dengan 

pembelajaran langsung di 

kelas kontrol 

Pertemuan II 

 

7. Selasa / 1 Mei 2018 80 Menit Post-test (tes akhir) 
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 kelas eksperimen 

 

8. Rabu / 2 Mei 2018 80 Menit 

Post-test (tes akhir) kelas 

kontrol 

 

(Sumber:Jadwal penelitian pada tanggal di SMP Negeri 7 Satap Bandar Baru) 

Pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran peneliti juga diamati oleh guru 

bidang studi Matematika SMP Negeri 7 Satap Bandar Baru, untuk melihat apakah peneliti 

melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada RPP. 

3. Analisi Hasil Penelitian 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang berupa 

hasil belajar matematika yang dipelajari pada pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Materi Segi Empat pada kelas eksperimen peneliti menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give. Sedangkan untuk kelas kontrol peneliti 

menggunakan model pembelajaran langsung. 

Adapun hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

1) Pengolahan Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 

 

Tabel 4.4 Data Hasil Tes Awal (Pre-test)dan Tes Akhir (Post-test)Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Pos-test 

1 
NA 54 93 

2 RN 46 86 

3 NH 48 80 

4 NR 46 78 

5 JLA 40 77 
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6 MHR 48 76 

7 MHF 35 75 

8 AM 46 71 

9 MNW 35 70 

10 MR 37 68 

11 WHY 37 67 

12 AF 32 63 

13 ANS 30 58 

14 AK 28 55 

15 NAZ 25 50 

16 RMD 11 46 

(Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas eksperimen) 

 

a) Pengolahan data tes awal (pretest) kelas eksperimen 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (𝑥̅) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah data skor total dari data kondisi awal (pre-test) hasil 

belajar siswakelas eksperimen pada materi segi empat. Berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data pre-test kelas eksperimen hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 54 – 11 

 Rentang (R)  = 43 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log (n)dengann = 16 

= 1 + 3,3 log 16 

= 1 + 3,3 (1,2041) 
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= 1 + 3,9735 

Banyak kelas interval (K) =   4,9735 (diambil 5)  

 Panjang kelas interval (p) =  
R

K
=

43

5
= 8,6  (diambil 9). 

 

 Berdasarkan banyak kelas interval dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada  tabelberikut. 

 

Tabel 4.5Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-test)Kelas  Eksperimen 

 

Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) 
Nilai Tengah 

(𝒙𝒊) 
𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

11-19 1 15 225 15 225 

20-28 2 24 576 48 1152 

29-37 6 33 1089 198 6534 

38-46 4 42 1764 168 7056 

47-55 3 51 2601 153 7803 

Total 16 
  

582 22770 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Dari tabel 4.5, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1̅̅ ̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

582

16
= 36,37 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠1
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥1)2

𝑛(𝑛 − 1)
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𝑠1
2 =

(16)(22770) − (582)2

16(16 − 1)
 

𝑠1
2 =

364320 − 338724

(16)(15)
 

𝑠1
2 =

25596

240
 

𝑠1
2 = 106,65 

𝑠1 = √106,65 

𝑠1  = 10,33 

Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata (𝑥̅1 ) = 36,37, varians (𝑠1
2) = 106,65 dan simpangan baku (𝑠1) = 10,33. 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat (𝜒2). 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh 

𝑥̅1 = 36,37dan 𝑠1 = 10,33. 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas  
Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
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10,5 -2,50 0,4938 

   

11-19 
   

0,0454 0,7264 1 

 
19,5 -1,63 0,4484 

   

20-28 
   

0,172 2,752 2 

 
28,5 -0,76 0,2764 

   

29-37 
   

0,3202 5,1232 6 

 
37,5 0,11 0,0438 

   

38-46 
   

0,2927 4,6832 4 

 
46,5 0,98 0,3365 

   

47-55 
   

0,1313 2,1008 3 

 55,5 1,85 0,4678    

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas 

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 11− 0,5 = 10,5 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 

lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus menentukan 

nilai Zscoredengan rumus Zscore = 
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑥̅

𝑆
 , yaitu: 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑥𝑖 − 𝑥1̅̅ ̅

𝑠1
 

=
10,5 − 36,37

10,33
 

 =
−25,87

10,33
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𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −2,50. 

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran. 

4) Dengan diketahui batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒  yaitu: 

Luas daerah = 0,4938 − 0,4484 = 0,0454. 

5) Frekuensi yang diharapkan (𝐸𝑖)ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 

𝐸𝑖 = Luas daerah tiap kelas Interval × Banyak Data 

𝐸𝑖 =  0,0454 × 16 

𝐸𝑖 = 0,7264 

6) Frekuensi pengamatan (𝑂𝑖) merupakan frekuensi pada setiap kelas interval 

tersebut. 

Adapun nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
(1 − 0,7264)2

0,7264
+

(2 − 2,752)2

2,752
+

(6 − 5,1232)2

5,1232
+

(4 − 4,6832)2

4,6832
 

+
(3 − 2,1008)2

2,1008
 

𝜒2 =
(0,2736)2

0,7264
+

(−0,752)2

2,752
+

(0,8768)2

5,1232
+

(−0, 6832)2

4,6832
+

(0,8992)2

2,1008
 

 

𝜒2 =
0,0748

0,7264
+

0,5655

2,752
+

0,7688

5,1232
+

0,4668

4,6832
+

0,8086

2,1008
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𝜒2 = 0.1030 + 0,2055 + 0.1501 + 0,0997 + 0,3849 

 

𝜒2 = 0,9432 

.Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4 maka 

𝜒2
(1−)(𝑘−1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 jika 𝜒2 ≥

𝜒2
(1−)(𝑘−1)dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−)(𝑘−1)”. Oleh karena𝜒2 ≤

𝜒2
(1−)(𝑘−1)yaitu 0,9432 ≤ 9,49, maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Pengolahan tes akhir (post-test) kelas eksperimen 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (𝑥̅) dan simpangan baku (𝑠) 

Data yang diolah adalah skor total dari data hasil tes akhir (post-test) siswa kelas 

eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data post-test kelas 

eksperimen hasil belajar matematika sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 93 – 46 

 Rentang (R)  = 47 

Banyak kelas interval (K) =  1 + 3,3 log (n)  dengan n = 16 

= 1 + 3,3 log (16) 

    = 1 + 3,3 (1,2041) 

    = 1 + 3,9735 

Banyak kelas interval (K) =  4,9735  (diambil 5)    

 Panjang kelas interval (p) =  
R

K
=

47

5
= 9,4  (diambil 10). 
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Berdasarkan banyak kelas interval dan panjang kelas, maka dapat disusun daftar 

distribusi frekuensi pada tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) 
Nilai Tengah 

(𝒙𝒊) 
𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

46-55 3 50,5 2550,25 151,5 7650,75 

56-65 2 60,5 3660,25 121 7320,5 

66-75 5 70,5 4970,25 352,5 24851,25 

76-85 4 80,5 6480,25 322 25921 

86-95 2 90,5 8190,25 181 16380,5 

Total  16 
  

1128 82124 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Dari tabel 4.7, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1̅̅ ̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

1128

16
= 70,5 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠1
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠1
2 =

(16)(82124) − (1128)2

16(16 − 1)
 

𝑠1
2 =

1313984 − 1272384

(16)(15)
 

𝑠1
2 =

41600

240
 

𝑠1
2 =  173,33 
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𝑠1 = √173,33 

𝑠1 = 13,16 

 Berdasarkan perhitungan tersebut, post-test untuk kelas eksperimen diperoleh 

nilai rata-rata (𝑥̅1 ) = 70,5variansnya (𝑠1
2) =  173,33dan simpangan bakunya (𝑠1) =

13,16. 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat(𝜒2). 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 

𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen diperoleh 

𝑥1̅̅ ̅ = 70,5dan 𝑠1 = 13,16. 

Tabel 4.8 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas  
Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 
45,5 -1,90 0.4713 

   

46-55 

   

0.0984 1,5744 3 

 
55,5 -1.14 0.3729 
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56-65 

   

0.2249 3,5984 2 

 
65,5 -0.38 0.1480 

 

 

 66-75 

   

0 0 5 

 
75,5 0.38 0.1480 

 

 

 76-85 

   

0.2249 3,5984 4 

 
85.5 1.14 0.3729 

 

 

 86-95 

   

0.0984 1,5744 2 

 
95,5 1,90 0.4713 

   

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas 

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 46− 0,5 = 45,5 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 

lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus menentukan 

nilai 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒dengan rumus 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 
𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠𝑎𝑡𝑎𝑠−𝑥̅

𝑆
 , yaitu: 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑥𝑖 − 𝑥1̅̅ ̅

𝑠1
 

=
45,5 − 70,5

13,16
 

=
−25

13,16
 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −1,90 



55 
 

 

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒  yaitu: 

Luas daerah = 0,4713 − 0,3729 = 0,0984. 

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei)ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 

𝐸𝑖 = Luas daerah tiap kelas Interval × Banyak Data 

𝐸𝑖 =   0,0984 × 16 

𝐸𝑖 = 1,5744. 

6) Frekuensi pengamatan (𝑂𝑖) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

𝜒2 =
(3 − 1,5744)2

1,5744
+

(2 − 3,5984)2

3,5984
+

(5 − 0)2

0
+

(4 − 3,5984)2

3,5984
 

+
(2 − 1,5744)2

1,5744
 

 

𝜒2 =
(1,4256)2

1,5744
+

(−1,5984)2

3,5984
+

(5)2

0
+

(0,4016)2

3,5984
 

 

     +
(0,4256)2

1,5744
 

 

𝜒2  =
2,0323

1,5744
+

2,5549

3,5984
+

25

0
+

0,1613

3,5984
+

0,1811

1,5744
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𝜒2 = 1,2908 + 0,7100 + ~ + 0,0448 + 0,1150 

 

𝜒2 = 2,1606 

 

 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4 

maka𝜒2
(1−)(𝑘−1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 jika 

𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−)(𝑘−1) dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−)(𝑘−1)”. Oleh 

karena𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−)(𝑘−1)yaitu 2,1606 ≤ 9,49 maka terima 𝐻0dan dapat disimpulkan 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Pengolahan Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

 

Tabel 4.9 Data Hasil Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test) Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Pos-test 

1 MYS 40 73 

2 MS 40 65 

3 SU 38 62 

4 NU 38 62 

5 MA 35 55 

6 RL 30 52 

7 NZH 28 50 

8 IM 27 45 

9 ASH 27 42 

10 RH 26 38 

11 AGT 18 35 
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12 FS 18 26 

13 SWN 22 24 

(Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas kontrol) 

a) Pengolahan data tes awal (pretest) kelas kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (𝑥̅) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah data skor total dari data kondisi awal (pre-test) hasil 

belajar siswa kelas kontrol pada materi segi empat. Berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data pre-test kelas kontrol hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

=40 – 22 

 Rentang (R)  = 18 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log (n)dengann = 13 

= 1 + 3,3 log 13 

= 1 + 3,3 (1,1139) 

= 1 + 3,6759 

Banyak kelas interval (K) =   4,6759  (diambil 5)   

 Panjang kelas interval (p) =  
R

K
=

18

5
= 3,6  (diambil 4). 

 Berdasarkan banyak kelas interval dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada  tabel  berikut. 

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-test)Kelas  Kontrol 

 

Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) Nilai Tengah 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
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(𝒙𝒊) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

22-25 3 23,5 552,25 70,5 1656,75 

26-29 4 27,5 756,25 110 3025 

30-33 1 31,5 992,25 31,5 992,25 

34-37 1 35,5 1260,25 35,5 1260,25 

38-41 4 39,5 1560,25 158 6241 

Total 13 
  

405,5 13175,25 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Dari tabel 4.10, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥2̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

405,5

13
= 31,15 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

s2
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥1)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

s2
2 =

(13)(13175,25) − (405,5)2

13(13 − 1)
 

s2
2 =

171278,25 − 164430,25

(13)(12)
 

s2
2 =

6848

156
 

s2
2 = 43,90 

s2 = √43,90 

s2  = 6,62 

Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata (x̅2 ) = 31,15, varians (s2
2) = 43,90 dan simpangan baku (s2) = 6,62. 
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(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat (𝜒2). 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol diperoleh 

𝑥2̅̅ ̅ = 31,15dan 𝑠2 = 6,62. 

 

Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-test) Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas  
Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 
21,5 -1,46 0,4279 

   

22-25 
   

0,1256 1,6328 3 

 
25,5 -0,85 0,3023 

   

26-29 
   

0,2036 2,6468 4 

 
29,5 -0,25 0,0987 

   

30-33 
   

0,0381 0,4953 1 

 
33,5 0,35 0,1368 

   

34-37 
   

0,1947 2,5311 1 
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37,5 0,96 0,3315 

   

38-41 
   

0,1091 1,4183 4 

 41,5 1,56 0,4406    

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas 

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 22− 0,5 = 21,5 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 

lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus menentukan 

nilai Zscoredengan rumus Zscore = 
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 − 𝑥̅

𝑆
 , yaitu: 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑥𝑖 − 𝑥1̅̅ ̅

𝑠1
 

=
21,5 − 31,15

6,62
 

 =
−9,65

6,62
 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −1,46. 

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran. 

4) Dengan diketahui batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒  yaitu: 

Luas daerah = 0,4279 − 0,3023 = 0,1256. 

5) Frekuensi yang diharapkan (𝐸𝑖) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 
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𝐸𝑖 = Luas daerah tiap kelas Interval × Banyak Data 

𝐸𝑖 =  0,1256 × 13 

𝐸𝑖 = 1,6328 

6) Frekuensi pengamatan (𝑂𝑖) merupakan frekuensi pada setiap kelas interval 

tersebut. 

Adapun nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
(3 − 1,6328)2

1,6328
+

(4 − 2,6468)2

2,6468
+

(1 − 0,4953)2

0,4953
+

(1 − 2,5311)2

2,5311
 

+
(4 − 1,4183)2

1,4183
 

𝜒2 =
(1,3672)2

1,6328
+

(1,3532)2

2,6468
+

(0,5047)2

0,4953
+

(−1,5311)2

2,5311
+

(2,5817)2

1,4183
 

 

𝜒2 =
1,8692

1,6328
+

1,8311

2,6468
+

0,2547

0,4953
+

2,3442

2,5311
+

6,6652

1,4183
 

𝜒2 = 1,1448 + 0,6918 + 0.5142 + 0,9261 + 4,6994 

 

 

.Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4 maka 

χ2
(1−)(k−1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 jika 𝜒2 ≥

𝜒2
(1−)(𝑘−1)dengan  = 0,05, terima H0 jika𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−)(𝑘−1)”. Oleh karena𝜒2 ≤
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𝜒2
(1−)(𝑘−1)yaitu 7,98 ≤ 9,49, maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

(3) Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian 

yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α = 0,05 yaitu: 

𝐻0: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝐻1: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠1
2 = 106,65 dan 𝑠2

2 = 43,90. 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 

Fhit=
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhit=
𝑠1

2

𝑠2
2 

Fhit =
106,65

43,90
 

Fhit= 2,43 

Keterangan: 

𝑠1
2= sampel dari populasi kesatu 

𝑠2
2 =sampel dari populasi kedua 

 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 16 − 1 = 15 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 13 − 1 = 12  

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘2 =

(𝑛2 − 1).Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka terima 

H0, dan tolak H0jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) = 𝐹0,05(15,12) = 2,62”.Oleh 

karena, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,42 ≤ 2,62 maka terima H0.Dapat disimpulkan bahwa 
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tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data 

pre-test. 

b) Pengolahan tes akhir (post-test) kelas kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (𝑥̅) dan simpangan baku (𝑠) 

Data yang diolah adalah skor total dari data hasil tes akhir (post-test) siswa kelas 

kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data post-test kelas eksperimen 

hasil belajar matematika sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 73 – 24 

 Rentang (R)  = 49 

Banyak kelas interval (K) =  1 + 3,3 log (n)  dengan n = 13 

      = 1 + 3,3 log (13) 

    = 1 + 3,3 (1,1139) 

    = 1 + 3,6759 

Banyak kelas interval (K) =  4,6759  (diambil 5)    

 Panjang kelas interval (p) =  
R

K
=

49

5
= 9,8  (diambil 10). 

 

Berdasarkan banyak kelas interval dan panjang kelas, maka dapat disusun daftar 

distribusi frekuensi pada tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) 
Nilai Tengah 

(𝒙𝒊) 
𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
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24-33 2 28,5 812,25 57 1624,5 

34-43 3 38,5 1482,25 115,5 4446,75 

44-53 3 48,5 2352,25 145,5 7056,75 

54-63 3 58,5 3422,25 175,5 10266,75 

64-73 2 68,5 4692,25 137 9384,5 

Total  13 
  

630,5 32779,25 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Dari tabel 4.12, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥2̅̅ ̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

630,5

13
= 48,5 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠2
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2
2 =

(13)(32779,25) − (630,5)2

13(13 − 1)
 

𝑠2
2 =

426130,25 − 397530,25

(13)(12)
 

𝑠2
2 =

28600

156
 

𝑠2
2 =  183,33 

 

𝑠2 = √183,33 

𝑠2 = 13,54 
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 Berdasarkan perhitungan tersebut, post-test untuk kelas kontrol diperoleh nilai 

rata-rata (𝑥̅2 ) = 48,5variansnya (𝑠2
2) =  183,33dan simpangan bakunya (𝑠2) = 13,54. 

 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat (𝜒2). 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol diperoleh 𝑥2̅̅ ̅ =

48,5dan  𝑠2 = 13,54. 

 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas  
Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 
23,5 -1,85 0.4678 

   

24-33 

   

0.1013 1,3169 2 

 
33,5 -1.11 0.3665 

 

 

 34-43 

   

0.2222 2,8886 3 

 
43,5 -0.37 0.1443 

 

 

 44-53 

   

0 0 3 
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53,5 0.37 0.1443 

 

 

 54-63 

   

0.2222 2,8886 3 

 
63.5 1.11 0.3665 

 

 

 64-73 

   

0.1013 1,3169 2 

 
73,5 1,85 0.4678 

   

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas 

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 24− 0,5 = 23,5 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 

lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus menentukan 

nilai 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒dengan rumus 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 
𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠− 𝑥̅

𝑆
 , yaitu: 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑥𝑖 − 𝑥1̅̅ ̅

𝑠1
 

=
23,5 − 48,5

13,54
 

=
−25

13,54
 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −1,85 

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒  yaitu: 
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Luas daerah = 0.4678 − 0.3665 = 0.1013. 

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 

𝐸𝑖 = Luas daerah tiap kelas Interval × Banyak Data 

𝐸𝑖 =   0.1013 × 13 

𝐸𝑖 = 1,3169. 

6) Frekuensi pengamatan (𝑂𝑖) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

𝜒2 =
(2 − 1,3169)2

1,3169
+

(3 − 2,8886)2

2,8886
+

(3 − 0)2

0
+

(3 − 2,8886)2

2,8886
 

+
(2 − 1,3169)2

1,3169
 

 

      𝜒2 =
(0,6831)2

1,3169
+

(0,1114)2

2,8886
+

(3)2

0
+

(0,1114)2

2,8886
+

(0,6831)2

1,3169
 

 

𝜒2  =
0,4666

1,3169
+

0,0124

2,8886
+

9

0
+

0,0124

2,8886
+

0,4666

1,3169
 

 

𝜒2 = 0,3543 + 0,0043 + ~ + 0,0043 + 0,3543 

 

𝜒2 = 0,72 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4 

maka 𝜒2
(1−)(𝑘−1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolakH0jika 

𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−)(𝑘−1) dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−)(𝑘−1)”.Oleh 

karena 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−)(𝑘−1) yaitu0,72 ≤ 9,49 maka terima 𝐻0dan dapat disimpulkan 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

(3) Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian 

yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α = 0,05 yaitu: 

𝐻0: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝐻1: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠1
2 = 173,33 dan 𝑠2

2 = 183,33. 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 

Fhit=
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhit=
𝑠2

2

𝑠1
2 

Fhit =
183,33

173,33
 

Fhit= 1,06 

 

Keterangan: 

𝑠1
2= sampel dari populasi kesatu 

𝑠2
2 =sampel dari populasi kedua 

 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 16 − 1 = 15 
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𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 13 − 1 = 12 

 

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘2 =

(𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima 

H0, dan tolak H0 jika jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) = 𝐹0,05(15,12) = 2,62”. 

Oleh karena, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,06 ≤ 2,62 maka terima H0. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

data post-test. 

3) Pengujian Hipotesis I 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 Satu Atap Bandar Baru Pidie Jaya 

yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give 

sama dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

langsung). 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2(Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 Satu Atap Bandar Baru Pidie Jaya 

yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give 

lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

langsung). 

 Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitunganpost-test kelas tersebut. Dari hasil perhitungan 

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing, sebagai 

berikut: 
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𝑥1̅̅ ̅ = 70,5 𝑠1
2 = 173,33 

𝑠1 = 13,16 

𝑥2̅̅ ̅ = 48,5 𝑠2
2 = 183,33 𝑠2 = 13,54 

 

 

Berdasarkan demikian diperoleh: 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠2 =
(16 − 1) (173,33) + (13 − 1)(183,33)

16 + 13 − 2
 

𝑠2 =
(15)(173,33)+(12)(183,33)

16+13−2
   

𝑠2 =
2599,95+2199,96

27
  

𝑠2 =
4799,91

27
 

𝑠2 = 177,77 

𝑠 = 13,33 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑠 = 13,33 maka dapat dihitung nilai t 

sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

𝑡 =
70,5 − 48,5

13,33√ 1
16 +

1
13

 

𝑡 =
22

13,33 √0,14
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𝑡 =
22

13,33(0,37)
 

𝑡 =
22

4,93
 

𝑡 = 4,46 

 

Beradasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,46. Untuk membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka perlu dicari derajat 

kebebasan dengan menggunakan rumus: 

dk = (n1 + n2 – 2)= (16 +13 – 2) = 22 

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,46 dengan dk = 22. 

Pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan derajat kebebasan 22 dari tabel distribusi t diperoleh 

𝑡0,95(22) = 1,72. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,46 > 1,72 berdasarkan kriteria 

pengujian 𝐻0  ditolak dengan demikian 𝐻1  di terima. Jadi, dapatdisimpulkan bahwa 

“Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 Satu Atap Bandar Baru Pidie Jaya yang diajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give lebih baik daripada hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung”. 

4) Pengujian Hipotesis II 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 2 adalah uji-t pihak kiri. Sebelum 

dilakukan uji-t untuk menguji hipotesis 2 ini, terlebih dahulu ditentukan nilai𝜇0 dengan 

memperhatikan patokan nilai KKM (70) dan nilai pre-test siswa kelas eksperimen yakni 

dengan mengurangkan nilai KKM dengan nilai pre-test dari setiap siswa. Selanjutnya, 
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nilai-nilai tersebut dijumlahkan dan kemudian dihitung rata-rata sehingga diperoleh 

𝜇0 = 33.  Adapun rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝐵̅ = 32 (Model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi segi empat) 

 

𝐻1 ∶  𝐵̅ < 32  (Model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give tidak dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi segi empat) 

Langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan simpangan baku 

dari data tersebut. Namun, sebelumnya akan disajikan terlebih dahulu tabel untuk 

mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut: 

Tabel  4.14 Beda Nilai Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Pos-test) Kelas Eksperimen 

No Nama Kelompok 
Skor  

Pre-test 

Skor  

Post-test 
B B2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 NA Eksperimen 54 93 39 1521 

2 RN Eksperimen 46 86 40 1600 

3 NH Eksperimen 48 80 32 1024 

4 NR Eksperimen 46 78 32 1024 

5 JLA Eksperimen 40 77 37 1369 

6 MHR Eksperimen 48 76 28 784 

7 MHF Eksperimen 35 75 40 1600 

8 AM Eksperimen 46 71 25 625 

9 MNW Eksperimen 35 70 35 1225 

10 MR Eksperimen 37 68 31 961 

11 WHY Eksperimen 37 67 30 900 
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12 AF Eksperimen 32 63 31 961 

13 ANS Eksperimen 30 58 28 784 

14 AK Eksperimen 28 55 27 729 

15 NAZ Eksperimen 25 50 25 625 

16 RMD Eksperimen 11 46 35 1225 

Total 598 1113 515 16957 

(Sumber: Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen) 

 

Dari data di atas maka dapat dilakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut: 

(1) Menentukan rata-rata  

 𝐵̅ =
∑ 𝐵

𝑛
=

515

16
= 32,19 

 

 

(2) Menentukan simpangan baku  

𝑆𝐵 = √
1

𝑛 − 1
{∑ 𝐵2 −

(∑ 𝐵)2

𝑛
} 

𝑆𝐵 = √
1

16 − 1
{16957 −

(515)2

16
} 

𝑆𝐵 = √
1

15
{16957 −

265225

16
} 

𝑆𝐵 = √
1

15
{16957 − 16576,56} 



74 
 

 

𝑆𝐵 = √
1

15
(380,44) 

𝑆𝐵 = √
380,44

15
 

𝑆𝐵 = √25,36 

𝑆𝐵 = 5,04 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝜇0 = 33, 𝐵̅ = 32,19 dan 𝑆𝐵 = 5,04 

maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝐵̅ − 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

𝑡 =
32,19 − 33

5,04

√16

 

𝑡 =
32,19 − 33

5,04
4

 

𝑡 =
−0,81

1,26
 

𝑡 =
−0,81

1,26
 

 𝑡 = −0,64 

 

 Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan dk = 𝑛 − 1 = 22 dari daftar 

distribusi-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar −0,64 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar −1,72 yang berarti 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu −0,64 > −1,72, maka terima 𝐻0. Jadi,model pembelajaran 

kooperatif tipe Take and Give dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi segi 

empat. 
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5) Observasi 

1. Analisis Lembar Aktivitas Siswa 

Data pengamatan terhadap aktivitas siswa selama tiga kali pertemuan 

pembelajaran dinyatakan dalam persentase. Siswa yang diamati berjumlah 6 orang 

dengan rincian 2 orang kelompok atas, 2 orang kelompok sedang, dan 2 orang kelompok 

bawah. Pengambilan siswa sebagai objek pengamatan berdasarkan hasil tes awal dan 

hasil konsultasi serta arahan dari guru bidang studi. Adapun nama-nama siswa yang 

termasuk dalam kelompok yang disebutkan di atas, dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.16 Daftar nama siswa yang menjadi objek pengamatan. 

 

No Nama Peserta Didik Kelompok 

1. NA 
Atas 

2. RN 

3. NR 
Tengah 

4. JLA 

5. MHR 
Bawah 

6. MHF 

    (Sumber: Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa) 

 Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama tiga kali proses 

pembelajaran dinyatakan dengan persentase. Data tersebut disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.17 Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran  
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No 
Aspek Pengamatan 

Aktivitas Siswa 

Persentase 

Aktivitas Siswa 

dalam 

pembelajaran  

(%) 

Persentase 

Rata-rata 

(%) 

Waktu 

Ideal 

(%) 

Toleransi 

5 % 

Efektif 

RPP 

 I 
RPP II 

 

1 Berdo’a sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

4,62 5,55 5,08 4 0 ≤ p ≤ 9    Efektif 

2 Mendengarkan atau 

memperhatikan 

penjelasan 

guru/teman 

21,96 19,44 20,7 18 13 ≤ p ≤ 23 Efektif 

3 Mengamati/memaha

mi masalah yang 

diberikan dengan 

penuh ketelitian 

13,89 15,74 14,81 15 10 ≤ p ≤ 20 Efektif 

4 siswa berdiri dan 

mencari pasangan 

yang saling memberi 

dan menerima 

informasi terkait isi 

kartu yang dipegang 

masing-masing siswa, 

dan pasangan yang 

dicari terdapat pada 

kelompok lain. 

5,56 5,55 5,55 5 0 ≤ p ≤ 10 Efektif 

5 siswa harus mencatat 

nama pasangannya 

pada kolom “nama 

pasangan” yang 

terdapat pada kartu 

kontrol. 

5,56 4,62 5.09 5 0 ≤ p ≤ 10 Efektif 

6 
siswa yang bertindak 

18,51 19,44 18,97 20 15 ≤ p ≤ 25 Efektif 
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sebagai pasangan 

menerima informasi 

yang berikan melalui 

diskusi singkat terkait 

soal atau jawaban 

yang terdapat pada 

kartu. 

7 Setiap siswa diminta 

untuk menulis 

informasi yang telah 

diperoleh dari diskusi 

dengan pasangannya 

pada kartu kontrol 

masing-masing 

10,18 9,25 9,71 10 5 ≤ p ≤ 15 Efektif 

8 Bertanya/menyampai

kan 

pendapat/mempresen

tasikan hasil diskusi 

kepada guru atau 

teman 

5,56 5,55 5,55 5 0 ≤ p ≤ 10 Efektif 

9 Menarik kesimpulan 

suatu konsep atau 

prosedur 

10,18 11,11 10,64 10 5 ≤ p ≤ 15 Efektif 

10 Perilaku tidak relevan 

dengan KBM (seperti: 

melamun, berjalan-

jalan diluar kelompok 

belajarnya, membaca 

buku/mengerjakan 

tugas mata pelajaran 

lain, bermain-main 

dengan   teman, dan 

lain-lain.) 

4,63 3,70 4,16 3 0 ≤ p ≤ 8 
Efektif 
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 Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 4.17 dan mengacu pada kriteria 

waktu ideal aktivitas siswa dalam pembelajaran yang telah dijelaskan pada bab III 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Take And Give dapat mengaktifkan siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat 

penting untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh suatu model pembelajaran. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Take And Give siswa dapat terlibat aktif 

dalam pembelajaran dan menyelesaikan soal-soal, sdedangkan guru hanya bertugas 

sebagai pengaruh saja. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 4,46 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,72. 

Hasil ini berakibat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,46>1,72 hal ini dapat disimpulkan bahwa 

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, diperoleh bahwa “Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 

Bandar Baru Pidie Jaya yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Take 

and Give lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

langsung”. 

Istilah Take and Give sering dikonotasikan orang dengan “saling memberi dan 

saling menerima”. Maka saling menerima dan memberi itu jugalah yang menjadi intisari 

dari model pembelajaran Take and Give ini. Jadi, Take and Give merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa yang di 

dalam kartu itu sendiri ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal oleh  masing-masing 

siswa. Kemudian, siswa mencari pasangan masing-masing untuk bertukar pengetahuan 

sesuai dengan materi yang terdapat pada kartu, lalu kegiatan pembelajaran di akhiri 
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dengan mengevaluasi siswa dengan menanyakan hasil diskusi dengan pasangannya 

terkait isi kartu yang dipegang. Dengan demikian, komponen yang berperan penting 

dalam model pembelajaran Take and Give ini adalah penguasaan materi melalui kartu, 

berpasangan dengan saling bertukar informasi, dan pengevaluasian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan atau penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan di dalam 

kartu dan kartu pasangannya.
44

 

Pada tahap ini guru membagikan LKPD, kemudian guru mempersiapkan kartu 

yang berisi soal atau jawaban sesuai dengan materi diajarkan.Guru membagikan kartu 

yang berisi soal atau jawaban kepada setiap siswa dan meminta siswa untuk mempelajari 

isi kartu tersebut falam waktu kurang lebih 5 menit,hal ini dilakukan guna memantapkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Selanjutnya, guru meminta siswa 

berdiri dan mencari pasangan yang saling menerima (Take) dan memberi (Give) 

informasi terkait isi kartu yang dipegang masing-masing siswa. Setiap siswa diminta 

untuk menulis informasi yang diperoleh dari diskusi dengan pasangannya pada kartu 

kontrol masing-masing. Selanjutnya, siswa diminta kembali ke kelompok masing-masing, 

guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi dan merangkum 

informasi yang diperoleh dari kartu kontrol yang dipegang masing-masing siswa, dan 

kemudian guru meminta setiap kelompok untuk bekerjasama menyelesaikan soal yang 

terdapat pada LKPD terkait materi yang diajarkan. 

Berdasarkan tahapan yang telah dijelaskan di atas, terlihat bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Naimatur Rosidah 

                                                           
 
44

Istarani, Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada) 2011, hal. 58. Lihat 

:http://007/indien.blogspot.com/.di akses pada tanggal 08 Febuari 2017 

http://0.0.0.7/indien.blogspot.com/
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dengan judul,“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and 

Givedalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Materi Melukis Sudut MTs Negeri Tulungagung 2 Kelas VII A Tahun 

Ajaran 2011/ 2012 ” adalah efektif.
45

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai rata-rata post-test hasil 

belajar matematika siswa kelas eksperimen adalah (𝑥= 70,5) dan nilai rata-rata post-test 

kelas kontrol adalah (𝑥= 48,5) terlihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik 

dari nilai rata-rata kelas kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada 

rancangan penelitian dan perolehan data yang telah dianalisis, maka diperolehnilai t untuk 

kedua kelas yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 4,46 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,72, sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

4,46 > 1,72. Maka, dapat disimpulkan bahwa “Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 

Satu Atap Bandar Baru Pidie Jaya yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Take and Give lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran langsung”. 

Faktor penyebab keberhasilan belajar terletak pada minat dan motivasi belajar 

siswa. Keberhasilan belajar seorang siswa tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor 

ekstern semata, akan tetapi faktor intern (fisiologi dan psikologi) juga memegang peranan 

yang sangat penting karena faktor fisiologi sangat erat hubungannya dengan masalah 

jasmani terutama sekali tentang pentingnya alat pancaindra. Sedangkan faktor psikologi 

lebih mengarah kepada minat, motivasi dan konsentrasi.
46

 

                                                           
 

45
Naimatur Rosidah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Materi Melukis 

Sudut MTs Negeri Tulungagung 2 Kelas VII A Tahun Ajaran 2011/ 2012. Skripsi, (Tulungagung: 

Program Studi Tadris Matematika Jurusan Tarbiyah STAIN Tulungagung, 2012), h. 65. 
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Menurut peneliti, apabila sesorang siswa kurang berminat atau motivasi kurang 

dalam belajar, maka prestasibelajarnya kurang maksimal. Tidak hanya untuk mata 

pelajaran matematika saja, tetapi juga untuk mata pelajaran lain. Konsentrasi siswa juga 

berpengaruh pada hasil belajar siswa, apabila konsentrasinya kurang dalam belajar, maka 

siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam menguasai materi ajar yang diberikan 

gurunya. 

2. Observasi 

a. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Take and Give 
 

Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Take and Give 

memiliki langkah-langkah pembelajaran tersendiri. Pada proses pembelajaran mayoritas 

siswa mengikuti proses pembelajaran dengan antusias yang tinggi. Menurut 

pengamatan peneliti, antusias siswa yang tinggi dalam proses belajar-mengajar 

disebabkan oleh penerapan model kooperatif tipe Take and Give ini merupakan hal yang 

baru bagi siswa, dengan langkah pembelajaran yang mengedepankan proses belajar 

sambil bermain, sehingga siswa terlihat mengikuti proses pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh dan lebih aktif. 

Berdasarkan Tabel 4.17 terlihat bahwa, dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Take and Give dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 

belajar-mengajar di kelas. Aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat penting untuk 

menentukan ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

                                                                                                                                                               
46

 Rahma Rosita, Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada Materi 

Tabung Siswa Kelas IX MTsN Cot Gue Aceh Besar. Skripsi, ( Banda Aceh: FATAR IAIN Ar-

Raniry, 2014), h. 95.  
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menggunakan model kooperatif tipe Take and Give dikategorikan efektif. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Take and 

Give pada materi Segi Empat hasilnya ialah efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran tipe Take 

And Give lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran langsung. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Take And Give dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 SATAP Bandar 

Baru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka berikut ini beberapa saran yang 

perlu diperhatikan adalah: 

1. Model Take and Give dapat dijadikan salah satu cara belajar serta alternatif 

bagi siswa sebagai motivasi belajar yang berpengaruh dalam hasil belajar 

siswa. Disarankan terhadap guru untuk menerapkan Model Take and Give 

dalam upaya meninggkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi lain. 

2. Dalam upaya mencapai kualitas hasil belajar mengajar yang maksimal, 

diharapkan kepada guru untuk melatih keterampilan dengan memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk berperan lebih aktif dan percaya diri dalam 

proses pembelajaran, sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. 

3. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada 

materi yang berbeda sebagai perbaikan dan bahan perbandingan dengan hasil 

penelitian ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII / 2 

Materi Pokok  : Segi Empat 

Alokasi Waktu : 5 x 40 menit 

Jumlah Pertemuan : 2 x pertemuan 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaanya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

5.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas 

untuk berbagai jenis segi empat 

(persegi, persegi panjang, 

jajargenjang, trapesium, belah 

ketupat, dan layang-layang) dan 

segitiga.  

 

3.11.1 Menentukan keliling dan luas 

persegi. 

3.11.2 Menentukan keliling dan luas 

persegi panjang. 

3.11.3 Menentukan keliling dan luas 

jajargenjang. 

3.11.4 Menentukan keliling dan luas 



 
 

 

trapesium. 

3.11.5 Menentukan keliling dan luas 

belah ketupat. 

3.11.6 Menentukan keliling dan luas 

layang-layang. 
3.11.7 Menentukan keliling dan luas 

segitiga. 

 

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan keliling dan 

luas segi empat (persegi, persegi 

panjang, jajargenjang, trapesium, 

belah ketupat, dan layang-layang) 

dan segitiga.       

4.11.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan 

luas persegi. 

4.11.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan 

luas persegi panjang. 

4.11.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan 

luas jajargenjang. 

4.11.4 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan 

luas trapesium. 

4.11.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan 

luas belah keupat. 
4.11.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan 

luas layang-layang. 
4.11.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan 

luas segitiga. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah melakukan serangkaian pembelajaran diharapkan siswa mampu: 

Pertemuan pertama: 

3.11.5 Menentukan keliling dan luas belah ketupat. 

4.11.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas 

belah ketupat. 

Pertemuan kedua: 

3.11.6 Menentukan keliling dan luas layang-layang. 



 
 

 

4.11.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas 

layang-layang. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Regular 

a. Belah Ketupat 

 Belah ketupat adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar, 

keempat sisinya sama panjang, dan kedua diagonal bidangnya saling tegak lurus. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat diturunkan beberapa sifat belah ketupat sebagai 

berikut: 

i) Memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang. 

ii) Semua sisi belah ketupat adalah sama panjang. 

iii) Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus. 

iv) Dua pasang sudut yang berhadapan sama besar. 

 

 Sebuah belah ketupat 𝐴𝐵𝐶𝐷 dengan panjang sisinya 𝑠, maka keliling dan 

luas belah ketupat adalah: 

a. Rumus keliling belah ketupat 𝐴𝐵𝐶𝐷: 

𝐾 = 4𝑠   

b. Rumus luas belah ketupat 𝐴𝐵𝐶𝐷: 

𝐿 =
(𝑑1 × 𝑑2)

2
 

  

 Dimana, 𝐿 adalah luas belah ketupat 𝐴𝐵𝐶𝐷 dan 𝐾 adalah keliling belah 

ketupat 𝐴𝐵𝐶𝐷.  

𝑑1 adalah diagonal pertama dan 𝑑2 adalah diagonal kedua. 

 

Contoh:   



 
 

 

Belah ketupat 𝑃𝑄𝑅𝑆 memiliki panjang diagonal masing-masing 10 cm dan 

15 cm. Tentukan luas belah ketupat 𝑃𝑄𝑅𝑆 tersebut! 

 

Penyelesaian: 

Dari kegiatan mencari luas belah ketupat, diperoleh aturan sebagai berikut: 

Diketahui : 𝑑1 = 10 cm 

𝑑2 = 15 cm 

Ditanya : Luas belah ketupat = ⋯ ? 

Jawab: 

Luas belah ketupat =  
(𝑑1 × 𝑑2)

2
 

=
(10 × 15)

2
 

=
150

2
= 75 cm2 

Jadi, luas belah ketupat 𝑃𝑄𝑅𝑆 adalah 75 cm2.   

b. Layang-layang 

 Layang-layang adalah segiempat yang dibentuk oleh dua buah segitiga 

sama-kaki yang alas-alasnya sama panjang dan saling berimpit. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat diturunkan beberapa sifat belah ketupat sebagai 

berikut: 

i) Dibentuk oleh dua buah segitiga sama kaki dengan alas yang saling berimpit. 

ii) Mempunyai dua pasang sisi yang sama panjang. 

iii) Mempunyai sepasang sudut yang saling berhadapan dan sama besar. 

iv) Mempunyai satu sumbu simetri yang merupakan diagonal terpanjang. 

v) Diagonal-diagonal yang dimiliki oleh bangun layang-layang saling tegak lurus. 

 Sebuah layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 dengan panjang sisinya 𝑠1 dan 𝑠2 , maka 

keliling dan luas layang-layang adalah: 

a. Rumus keliling layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷: 

𝒔𝟏 



 
 

 

𝐾 = 2 × (𝑠1 +  𝑠2)  

c. Rumus luas layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷:  

𝐿 =
(𝑑1×𝑑2)

2
 

  

 Dimana, 𝐿 adalah luas layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 dan 𝐾 adalah keliling layang-

layang 𝐴𝐵𝐶𝐷.  

𝑑1 adalah diagonal terpendek dan 𝑑2 adalah diagonal terpanjang. 

 

Contoh:   

Perhatikan layang-layang 𝑃𝑄𝑅𝑆 berikut. Jika panjang 𝑃𝑄 adalah 18 cm dan 

panjang 𝑅𝑆 adalah 12 cm, berapakah keliling layang-layang 𝑃𝑄𝑅𝑆 tersebut?  

 

Penyelesaian: 

Diketahui : 𝑃𝑄 = 18 cm 

𝑅𝑆 = 12 cm 

Ditanya : Keliling layang − layang 𝑃𝑄𝑅𝑆 = ⋯ ? 

Jawab: 

Keliling layang-layang 𝑃𝑄𝑅𝑆 = jumlah panjang sisi-sisinya 

 = 𝑃𝑄 + 𝑄𝑅 + 𝑅𝑆 + 𝑆𝑃 

= (2 × 𝑃𝑄) +  (2 × 𝑅𝑆) 

Karena 𝑃𝑄 = 𝑄𝑅 dan 𝑅𝑆 = 𝑆𝑃, maka 

Keliling layang-layang 𝑃𝑄𝑅𝑆 = (2 × 𝑃𝑄) +  (2 × 𝑅𝑆) 

= (2 × 18) +  (2 × 12) 

= 60 cm 

Jadi, keliling layang-layang 𝑃𝑄𝑅𝑆 adalah 60 cm.   

 

2. Materi Pengayaan 

Soal 1: 

𝒔𝟐 



 
 

 

Sebuah taman berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal-diagonalnya 10 

m dan 24 m. Pak Soleh berjalan mengelilingi taman tersebut sebanyak 3 kali. 

Hitunglah jarak yang ditempuh Pak Soleh! 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: 𝑑1 = 10 m 

 𝑑2 = 24 m 

Ditanya: Jarak yang ditempuh Pak Soleh = ⋯ ? 

Jawab: 

Langkah 1 : Menghitung panjang sisi belah 

ketupat dengan menggunakan 

Teorema Phytagoras, perhatikan segitiga 𝐶𝑂𝐷: 

𝑂𝐶 =
1

2
× 𝑑1 =

1

2
× 10 m = 5 m 

𝑂𝐷 =
1

2
× 𝑑2 =

1

2
× 24 m = 12 m 

Panjang sisi samping: 

𝐶𝐷2 = 𝑂𝐶2+𝑂𝐷2 

        = 52+122 

        = 25 + 144 

𝐶𝐷2 = 169 

𝐶𝐷 = √169 = 13 

Jadi, panjang 𝐶𝐷 = 𝑠 = 13 m. 

 

Langkah 2: Menghitung keliling taman yang berbentuk belah ketupat dengan 

𝑠 = 13 m. 

Keliling taman = 4 × 𝑠 

= 4 × 13 = 52 m 

Pak Soleh mengelilingi taman sebanyak 3 kali, maka jaral yang ditempuh Pak 

Soleh adalah: 3 × 52 = 156 m. 

 

𝑂 



 
 

 

Soal 2: 

Bapak adalah seorang pengrajin layang-layangan. Dalam sehari, Bapak mampu 

membuat 8 layangan. Jika layang-layang buatan Bapak mempunyai panjang 

diagonal 14 cm dan 21 cm. Hitunglah luas kertas yang dibutuhkan untuk 

membuat layang-layang setiap harinya! 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: 𝑑1 = 18 cm 

 𝑑2 = 30 cm 

Ditanya: Luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang dalam sehari 

= ⋯ ? 

Jawab: 

Luas kertas yang dibutuhkan =
𝑑1× 𝑑2

2
  

     =
14×21

2
 

     =
294

2
 

     = 147 cm2. 

Untuk membuat sebuah layang-layang Bapak membutuhkan kertas sebesar  

147 cm2. Dalam sehari, Bapak mampu membuat 8 layang-layang, maka: 

8 × 147 = 1.176 cm2   

Jadi, luas kertas yang dibutuhkan Bapak untuk membuat layang-layang dalam 

sehari adalah 1.176  cm2. 

 

3. Materi Remedial 

Soal 1: 

Sebuah taman berbentuk belah ketupat dengan panjang masing-masing 

diagonalnya adalah 12 m dan 16 m. Di sekeliling taman akan dipasang lampu 

dengan jarak antar tiang lampu 2 m. Berapa banyak lampu yang diperlukan untuk 

menerangi taman? 

 



 
 

 

Penyelesaian: 

Penyelesaian: 

Diketahui: 𝑑1 = 12 m 

 𝑑2 = 16 m 

Ditanya: Banyak lampu yang diperlukan = ⋯ ? 

Jawab: 

Langkah 1 : Menghitung panjang sisi belah 

ketupat dengan menggunakan 

Teorema Phytagoras, perhatikan segitiga 𝐴𝑂𝐵: 

𝑂𝐴 =
1

2
× 𝑑1 =

1

2
× 12 m = 6 m 

𝑂𝐵 =
1

2
× 𝑑2 =

1

2
× 16 m = 8 m 

Panjang sisi samping: 

𝐴𝐵2 = 𝑂𝐴2+𝑂𝐵2 

        = 62+82 

        = 36 + 64 

𝐴𝐵2 = 100 

𝐴𝐵 = √100 = 10 

Jadi, panjang 𝐴𝐵 = 𝑠 = 10 m. 

 

Langkah 2: Menghitung keliling taman yang berbentuk belah ketupat dengan 

𝑠 = 10 m. 

Keliling taman = 4 × 𝑠 

= 4 × 10 = 40 m 

 

Keliling taman adalah 40 m dan jarak setiap lampu adalah 2 m, maka banyak 

lampu yang diperlukan adalah: 
40 m

2 m
= 20 lampu. 

 

Soal 2: 

𝑂 



 
 

 

Budi berencana membuat sebuah layang-layang kegemaran dengan rancangan 

kerangka seperti terlihat pada gambar. Budi membutuhkan dua potong bambu, 

yaitu sepanjang 𝐴𝐵 dan sepanjang 𝐶𝐷. Bambu 𝐶𝐷 tegak lurus terhadap 𝐴𝐵. 

Untuk itu, Budi telah mempersiapkan potongan bambu yang panjangnya 125 cm 

dan kertas layangan berbentuk persegi panjang seluas 3.150 cm2. Hitunglah: 

a. Sisa panjang bambu!  

b. Sisa luas kertas layang yang dimiliki Budi!   

 

Penyelesaian: 

Diketahui:  𝑑1 = 𝑂𝐶 + 𝑂𝐷 = 20 + 20 = 40 cm 

𝑑2 = 𝑂𝐴 + 𝑂𝐵 = 10 + 60 = 70 cm 

Ditanya: a. Sisa panjang bambu= ⋯ ? 

b. Sisa luas kertas layang yang dimiliki Budi= ⋯ ? 

Jawab: 

a. Berdasarkan yang diketahui di atas, maka diperoleh: 

𝑑1 +  𝑑2 = 40 + 70 = 110 cm 

Sisa bambu yang dimiliki oleh Budi 125 − 110 = 15 cm. 

 

b. Luas layang-layang=
𝑑1×𝑑2

2
 

=
40 × 70

2
 

=
2800

2
= 1400 cm2 

Jadi, luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat sebuah layangan adalah 1400 

cm2. Maka sisa luas kertas yang dimiliki Budi adalah: 3150 − 1400 =

1.750 cm2. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : Model Pembelajaran Take and Give 

Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab 

Pendekatan pembelajaran : Saintifik 



 
 

 

F. Sumber Belajar 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika SMP/MTs Kelas 

VII Semester 2. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

Adinawan, M. Cholik & Sugijono. 2014. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII 

Kurikulum 2013. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

 

Tim Penyusun, Modul Siap Ujian Nasional Matematika; Sukses Menghadapi UN 

2015/2016 Untuk SMP/MTs. t.t, h. 197. 

 

G. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media  : Kartu Tugas, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

2. Alat  : Alat tulis, Papan tulis, dan Labtop. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Sintaks Take 

and Give 

Kegiatan Guru Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan menyuruh siswa untuk 

berdoa sebelum memulai  pembelajaran. 

 

2. Guru menanyakan kabar dan mengabsen kehadiran 

siswa pada pembelajaran. 

 

3. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana yang 

nyaman untuk berlangsungnya pembelajaran. 

 

Apersepsi 

4. Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman 

siswa tentang materi segi empat (persegi), sifat-sifat 

persegi, serta rumus menghitung keliling dan luas 

persegi yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. Guru menanyakan beberapa pertanyaan 

tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

a. Coba sebutkan sifat-sifat dari persegi! 

b. Ada berapakah sisi persegi? 

c. Sebutkan rumus untuk menghitung keliling 

persegi! 

d. Sebutkan rumus untuk menghitung luas persegi! 
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Motivasi 

5. Guru memotivasi siswa dengan memperlihatkan 

gambar benda-benda yang berbentuk belah ketupat 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang 

ditempelkan pada papan tulis, contohnya sebagai 

berikut: 

 

 (1)   

(2) 

 

6. Guru menanyakan beberapa hal kepada siswa terkait 

gambar benda-benda di atas. 

Contoh pertanyaan: 

“Apa nama benda pada gambar (1) dan (2) di atas? 

“Berbentuk seperti segi empat apakah benda pada  

gambar (1) dan (2) tersebut?” 

“Berapakah banyak sisi segi empat pada gambar (2) 

?” 

 

Guru menyampaikan kepada siswa bahwa banyak 

manfaat mempelajari materi memahami sifat-sifat 

segi empat belah ketupat, serta menentukan keliling 

dan luas belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari, 

salah satu manfaatnya adalah kita dapat mengetahui 

apa saja benda-benda yang ada di lingkungan kita 

berbentuk segi empat belah ketupat dan mengetahui 

cara menghitung keliling dan luas benda tersebut. 

 

7. Guru menginformasikan bahwa pembelajaran  hari 

ini akan dilaksanakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Take and Give yang meliputi: 

kegiatan kelompok yang dalam proses 

pembelajarannya menggunakan kartu sebagai 

penunjang dalam proses belajar-mengajar, serta 

menyampaikan langkah-langkah yang akan 

diterapkan dalam pembelajaran. 

 

8. Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan 

yaitu dari segi pengetahuan melalui penilaian tes 

tulis dengan menyelesaikan tugas individu (soal 



 
 

 

pada kartu) dan kelompok (LKPD 1), dan segi 

keterampilan melalui pengamatan pada saat 

menyelesaikan tugas kelompok (LKPD 1) dan 

diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

1. Guru menuliskan materi tentang belah ketupat di 

papan tulis dan meminta siswa untuk mengamati 

materi tersebut. Contoh: Menggambarkan bangun 

datar belah ketupat, selanjutnya mengajak siswa 

untuk menganalisa sifat-sifatnya, serta guru dan 

siswa bersama-sama mencoba menurunkan rumus 

keliling dan luas belah ketupat berdasarkan gambar 

belah ketupat di papan.  

 

2. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya terkait 

materi bangun belah ketupat, “Setelah kalian 

membaca dan mengamati permasalahan tersebut, 

apakah ada yang ingin bertanya?”.  

 

 

3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

yang beranggotakan 4-5 siswa. 

 

4. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 1 tentang memahami sifat-sifat serta 

menentukan keliling dan luas belah ketupat kepada 

setiap kelompok yang bertujuan menggali 

pengetahuan siswa agar lebih terarah melalui 

kegiatan yang terdapat pada LKPD 1.  

 

5. Guru mempersiapkan kartu tentang sifat-sifat belah 

ketupat yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

6. Guru membagikan kartu yang berisi soal atau 

jawaban kepada setiap siswa dan meminta siswa 

untuk mempelajari isi kartu tersebut kurang lebih 5 

menit, hal ini dilakukan guna memantapkan 

pemahaman siswa terhadap materi segi empat belah 

ketupat khususnya sifat-sifat belah ketupat. 

  

7. Guru meminta semua siswa berdiri dan mencari 

pasangan yang saling memberi dan menerima 

informasi terkait isi kartu yang dipegang masing-
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Take 

 

 

 

Give 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

masing siswa, dan pasangan yang dicari terdapat 

pada kelompok lain.  

 

8. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada 

kolom “nama pasangan” yang terdapat pada kartu 

kontrol. 

 

9. Siswa yang telah menemukan pasangannya 

diarahkan untuk memberikan informasi yang 

terdapat pada kartu kontrol. 

 

10. siswa yang bertindak sebagai pasangan menerima 

informasi yang berikan melalui diskusi singkat 

terkait soal atau jawaban yang terdapat pada kartu. 

 

11. Setiap siswa diminta untuk menulis informasi yang 

telah diperoleh dari diskusi dengan pasangannya 

pada kartu kontrol masing-masing. 

 

12. Guru berkeliling untuk membimbing siswa. 

 

13. Siswa diminta kembali ke kelompok masing-

masing. 

 

14. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk berdiskusi dan merangkum 

informasi yang diperoleh dari kartu kontrol yang 

dipegang masing-masing siswa. 

 

15. Guru meminta setiap kelompok untuk bekerjasama 

menyelesaikan soal berkaitan memahami sifat-sifat 

belah ketupat yang terdapat pada LKPD 1. 

 

16. Guru mempersiapkan kartu tentang keliling belah 

ketupat yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

17. Guru membagikan kartu yang berisi soal atau 

jawaban kepada setiap siswa dan meminta siswa 

untuk mempelajari isi kartu tersebut kurang lebih 5 

menit, hal ini dilakukan guna memantapkan 

pemahaman siswa terhadap materi segi empat 

belah ketupat khususnya terkait keliling belah 

ketupat.  

 

18. Guru meminta semua siswa berdiri dan mencari 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Take 

 

 

 

Give 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pasangan yang saling memberi dan menerima 

informasi terkait isi kartu yang dipegang masing-

masing siswa, dan pasangan yang dicari terdapat 

pada kelompok lain.   

 

19. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada 

kolom “nama pasangan” yang terdapat pada kartu 

kontrol. 

 

20. Siswa yang telah menemukan pasangannya 

diarahkan untuk memberikan informasi yang 

terdapat pada kartu kontrol. 

 

21. siswa yang bertindak sebagai pasangan menerima 

informasi yang berikan melalui diskusi singkat 

terkait soal atau jawaban yang terdapat pada kartu. 

 

22. Setiap siswa diminta untuk menulis informasi yang 

telah diperoleh dari diskusi dengan pasangannya 

pada kartu kontrol masing-masing. 

 

23. Guru berkeliling untuk membimbing siswa. 

 

24. Siswa diminta kembali ke kelompok masing-

masing. 

 

25. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk berdiskusi dan merangkum 

informasi yang diperoleh dari kartu kontrol yang 

dipegang masing-masing siswa. 

 

26. Guru meminta setiap kelompok untuk bekerjasama 

menyelesaikan soal berkaitan menentukan keliling 

belah ketupat yang terdapat pada LKPD 1. 

 

27. Guru mempersiapkan kartu tentang luas belah 

ketupat yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

28. Guru membagikan kartu yang berisi soal atau 

jawaban kepada setiap siswa dan meminta siswa 

untuk mempelajari isi kartu tersebut kurang lebih 5 

menit, hal ini dilakukan guna memantapkan 

pemahaman siswa terhadap materi segi empat 

belah ketupat khususnya terkait luas belah ketupat. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

29. Guru meminta semua siswa berdiri dan mencari 

pasangan yang saling memberi dan menerima 

informasi terkait isi kartu yang dipegang masing-

masing siswa, dan pasangan yang dicari terdapat 

pada kelompok lain. 

  

30. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada 

kolom “nama pasangan” yang terdapat pada kartu 

kontrol. 

 

31. Siswa yang telah menemukan pasangannya 

diarahkan untuk memberikan informasi yang 

terdapat pada kartu kontrol. 

 

32. siswa yang bertindak sebagai pasangan menerima 

informasi yang berikan melalui diskusi singkat 

terkait soal atau jawaban yang terdapat pada kartu. 

 

33. Setiap siswa diminta untuk menulis informasi yang 

telah diperoleh dari diskusi dengan pasangannya 

pada kartu kontrol masing-masing. 

 

34. Guru berkeliling untuk membimbing siswa. 

 

35. Siswa diminta kembali ke kelompok masing-

masing. 

 

36. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk berdiskusi dan merangkum 

informasi yang diperoleh dari kartu kontrol yang 

dipegang masing-masing siswa. 

 

37. Guru meminta setiap kelompok untuk bekerjasama 

menyelesaikan soal berkaitan menentukan luas 

belah ketupat yang terdapat pada LKPD 1. 

 

38. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok siswa untuk merevisi hasil kerja 

kelompok masing-masing. 

 

39. Guru memberikan koreksi, tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa 

terhadap konsep memahami sifat-sifat serta 

menentukan keliling dan luas belah ketupat yang 

terdapat dalam LKPD 1. 

 



 
 

 

40. Siswa mengkonstruksi pengetahuan yang di 

dapatnya dalam diskusi kelompok kecil dan 

diskusi kelas dengan menuliskan hasil yang di 

dapatnya selama pembelajaran. 

 

 Penutup 

1. Guru bersama dengan siswa merangkum materi yang 

telah dipelajari yaitu memahami sifat-sifat serta 

menentukan keliling dan luas belah ketupat. 

 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya yaitu materi memahami 

sifat-sifat serta menentukan keliling dan luas layang-

layang, dan meminta siswa untuk mempelajarinya 

serta mengingatkan siswa untuk membawa 

penggaris. 

 

3. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan 

salam. 
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Pertemuan Kedua 

Sintaks Take 

and Give 

Kegiatan Guru Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan menyuruh siswa untuk 

berdoa sebelum memulai  pembelajaran. 

 

2. Guru menanyakan kabar dan mengabsen kehadiran 

siswa pada pembelajaran. 

 

3. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana yang 

nyaman untuk berlangsungnya pembelajaran. 

 

Apersepsi 

4. Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman 

siswa tentang materi segi empat (belah ketupat), 

sifat-sifat belah ketupat, serta rumus menghitung 

keliling dan luas belah ketupat yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya. Guru menanyakan 

beberapa pertanyaan tentang materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya. 

a. Coba sebutkan sifat-sifat dari belah ketupat! 

 

10 

Menit 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

b. Ada berapakah sisi belah ketupat? 

c. Sebutkan rumus untuk menghitung keliling belah 

ketupat! 

d. Sebutkan rumus untuk menghitung luas belah 

ketupat! 

 

Motivasi 

5. Guru memotivasi siswa dengan memperlihatkan 

gambar benda-benda yang berbentuk layang-layang 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang 

ditempelkan pada papan tulis, contohnya sebagai 

berikut: 

 

 (1)   

 

6. Guru menanyakan beberapa hal kepada siswa terkait 

gambar benda di atas. 

Contoh pertanyaan: 

“Apa nama benda pada gambar (1) di atas? 

“Berbentuk seperti segi empat apakah benda pada  

gambar (1) tersebut?” 

“Berapakah banyak diagonal segi empat pada 

gambar (1) ?” 

 

Guru menyampaikan kepada siswa bahwa banyak 

manfaat mempelajari materi memahami sifat-sifat 

segi empat layang-layang, serta menentukan keliling 

dan luas layang-layang dalam kehidupan sehari-hari, 

salah satu manfaatnya adalah kita dapat mengetahui 

apa saja benda-benda yang ada di lingkungan kita 

berbentuk segi empat layang-layang dan mengetahui 

cara menghitung keliling dan luas benda tersebut. 

 

7. Guru menginformasikan bahwa pembelajaran  hari 

ini akan dilaksanakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Take and Give yang meliputi: 

kegiatan kelompok yang dalam proses 

pembelajarannya menggunakan kartu sebagai 

penunjang dalam proses belajar-mengajar, serta 



 
 

 

menyampaikan langkah-langkah yang akan 

diterapkan dalam pembelajaran. 

 

8. Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan 

yaitu dari segi pengetahuan melalui penilaian tes 

tulis dengan menyelesaikan tugas individu (soal 

pada kartu) dan kelompok (LKPD 2), dan segi 

keterampilan melalui pengamatan pada saat 

menyelesaikan tugas kelompok (LKPD 2) dan 

diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Take  

 

 

 

Give 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

1. Guru menuliskan materi tentang layang-layang di 

papan tulis dan meminta siswa untuk mengamati 

materi tersebut. Contoh: Menggambarkan bangun 

datar layang-layang, selanjutnya mengajak siswa 

untuk menganalisa sifat-sifatnya, serta menuliskan 

rumus keliling dan luas layang-layang.  

 

2. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya terkait 

materi layang-layang, “Setelah kalian membaca dan 

mengamati permasalahan tersebut, apakah ada yang 

ingin bertanya?”.  

 

3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

yang beranggotakan 4-5 siswa. 

 

4. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 2 tentang memahami sifat-sifat serta 

menentukan keliling dan luas layang-layang kepada 

setiap kelompok yang bertujuan menggali 

pengetahuan siswa agar lebih terarah melalui 

kegiatan yang terdapat pada LKPD 2.  

 

5. Guru mempersiapkan kartu terkait sifat layang-

layang yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

6. Guru membagikan kartu yang berisi soal atau 

jawaban kepada setiap siswa dan meminta siswa 

untuk mempelajari isi kartu tersebut kurang lebih 5 

menit, hal ini dilakukan guna memantapkan 

pemahaman siswa terhadap materi segi empat 

layang-layang khususnya terkait sifat layang-layang.   

 

 

100 

Menit 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

take 

 

 

give 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Take 

 

 

 

Give 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Guru meminta semua siswa berdiri dan mencari 

pasangan yang saling memberikan informasi terkait 

isi kartu yang dipegang masing-masing siswa, dan 

pasangan yang dicari terdapat pada kelompok lain. 

  

8. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada 

kolom “nama pasangan” yang terdapat pada kartu 

kontrol. 

 

9. Siswa yang telah menemukan pasangannya 

diarahkan untuk memberikan informasi yang 

terdapat pada kartu kontrol. 

 

10. siswa yang bertindak sebagai pasangan menerima 

informasi yang berikan melalui diskusi singkat 

terkait soal atau jawaban yang terdapat pada kartu. 

 

11. Setiap siswa diminta untuk menulis informasi yang 

telah diperoleh dari diskusi dengan pasangannya 

pada kartu kontrol masing-masing. 

 

12. Guru berkeliling untuk membimbing siswa. 

 

13. Siswa diminta kembali ke kelompok masing-

masing. 

 

14. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk berdiskusi dan merangkum 

informasi yang diperoleh dari kartu kontrol yang 

dipegang masing-masing siswa. 

 

15. Guru meminta setiap kelompok untuk bekerjasama 

menyelesaikan soal berkaitan memahami sifat-sifat 

layang-layang yang terdapat pada LKPD 2. 

 

16. Guru mempersiapkan kartu terkait keliling layang-

layang yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

17. Guru membagikan kartu yang berisi soal atau 

jawaban kepada setiap siswa dan meminta siswa 

untuk mempelajari isi kartu tersebut kurang lebih 5 

menit, hal ini dilakukan guna memantapkan 

pemahaman siswa terhadap materi segi empat 

layang-layang khususnya terkait keliling layang-

layang.   



 
 

 

 

18. Guru meminta semua siswa berdiri dan mencari 

pasangan yang saling memberikan informasi 

terkait isi kartu yang dipegang masing-masing 

siswa, dan pasangan yang dicari terdapat pada 

kelompok lain.   

 

19. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada 

kolom “nama pasangan” yang terdapat pada kartu 

kontrol. 

 

20. Siswa yang telah menemukan pasangannya 

diarahkan untuk memberikan informasi yang 

terdapat pada kartu kontrol. 

 

21. siswa yang bertindak sebagai pasangan menerima 

informasi yang berikan melalui diskusi singkat 

terkait soal atau jawaban yang terdapat pada kartu. 

 

22. Setiap siswa diminta untuk menulis informasi yang 

telah diperoleh dari diskusi dengan pasangannya 

pada kartu kontrol masing-masing. 

 

23. Guru berkeliling untuk membimbing siswa. 

 

24. Siswa diminta kembali ke kelompok masing-

masing. 

 

25. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk berdiskusi dan merangkum 

informasi yang diperoleh dari kartu kontrol yang 

dipegang masing-masing siswa. 

 

26. Guru meminta setiap kelompok untuk bekerjasama 

menyelesaikan soal berkaitan memahami keliling 

layang-layang yang terdapat pada LKPD 2. 

 

27. Guru mempersiapkan kartu terkait luas layang-

layang yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

28. Guru membagikan kartu yang berisi soal atau 

jawaban kepada setiap siswa dan meminta siswa 

untuk mempelajari isi kartu tersebut kurang lebih 5 

menit, hal ini dilakukan guna memantapkan 

pemahaman siswa terhadap materi segi empat 



 
 

 

layang-layang khususnya terkait luas layang-

layang.   

 

29. Guru meminta semua siswa berdiri dan mencari 

pasangan yang saling memberikan informasi 

terkait isi kartu yang dipegang masing-masing 

siswa, dan pasangan yang dicari terdapat pada 

kelompok lain.   

 

30. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada 

kolom “nama pasangan” yang terdapat pada kartu 

kontrol. 

 

31. Siswa yang telah menemukan pasangannya 

diarahkan untuk memberikan informasi yang 

terdapat pada kartu kontrol. 

 

32. siswa yang bertindak sebagai pasangan menerima 

informasi yang berikan melalui diskusi singkat 

terkait soal atau jawaban yang terdapat pada kartu. 

 

33. Setiap siswa diminta untuk menulis informasi yang 

telah diperoleh dari diskusi dengan pasangannya 

pada kartu kontrol masing-masing. 

 

34. Guru berkeliling untuk membimbing siswa. 

 

35. Siswa diminta kembali ke kelompok masing-

masing. 

 

36. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk berdiskusi dan merangkum 

informasi yang diperoleh dari kartu kontrol yang 

dipegang masing-masing siswa. 

 

37. Guru meminta setiap kelompok untuk bekerjasama 

menyelesaikan soal berkaitan memahami luas 

layang-layang yang terdapat pada LKPD 2. 

 

38. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok siswa untuk merevisi hasil kerja 

kelompok masing-masing. 

 

39. Guru memberikan koreksi, tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa 

terhadap konsep memahami sifat-sifat serta 



 
 

 

menentukan keliling dan luas layang-layang yang 

terdapat dalam LKPD 2. 

 

40. Siswa mengkonstruksi pengetahuan yang di 

dapatnya dalam diskusi kelompok kecil dan 

diskusi kelas dengan menuliskan hasil yang di 

dapatnya selama pembelajaran. 

 

 Penutup 

1. Guru bersama dengan siswa merangkum materi 

yang telah dipelajari yaitu memahami sifat-sifat 

serta menentukan keliling dan luas layang-layang. 

 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya yaitu materi memahami 

jenis dan sifat segitiga, dan meminta siswa untuk 

mempelajarinya serta mengingatkan siswa untuk 

membawa penggaris. 

 

3. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan 

salam. 
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I. Penilaian proses dari hasil belajar 

 

No Aspek yang 

Dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian Instrumen 

1 Sikap Penilaian sejawat 

(antar teman) 

Selama pembelajaran 

dan saat diskusi 

Jurnal 

penilaian 

(terlampir 

pada 

lampiran) 

2 Pengetahuan Tes Tulis Penyelesaian tugas 

individu (soal pada 

kartu), tugas 

kelompok (LKPD 1 

dan 2), dan soal post 

test 

Uraian 

(terlampir 

pada 

lampiran) 



 
 

 

3 Keterampilan Pengamatan Penyelesaian tugas 

kelompok (LKPD 1 

dan 2) dan saat 

diskusi 

Jurnal 

pengamatan 

(terlampir 

pada 

lampiran) 

 

Mengetahui,      Banda Aceh,         

2018 

Kepala Sekolah,     Guru Mata Pelajaran, 

 

 

………………….....     ................................. 

NIP.                                                                             NIP. 

 

 



 

 

 

 

 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi  : Segi Empat 
Sub Materi   : Menentukan Keliling dan Luas  
     Belah Ketupat 
Kelas /Semester : VII / II 
 

 

 

 

3.11.5 Menentukan keliling dan luas belah ketupat. 

4.11.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas belah 

ketupat. 

 

  

 

1. Bacalah Bismillahirrahmanirrahim sebelum menjawab soal. 

2. Tulislah nama kelompokmu dan anggotanya. 

3. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti. 

4. Jawablah soal dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. 

5. Kerjakan soal sesuai rumus yang ada pada papan tulis. 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(LKPD) 1 

Tujuan Pembelajaran 

       Petunjuk 
 

Kelompok   : ......................................... 

Nama Anggota : 1. 

      2. 

      3.  

      4.  

       5.  

 

 

 

 

 

 

Tuliskan nama 
kelompok serta 

anggotanya pada kotak 
disamping ini ya 



 

   

 

SOAL : 

 

1. Panjang sisi-sisi sebuah belah ketupat adalah 

17 cm, dan panjang diagonal-diagonalnya 

16 cm dan 30 cm. Hitunglah: 

a. Keliling belah ketupat,  

b. Luas belah ketupat. 

 

 

 

JAWABAN: 

Informasi: Tulislah apa yang diketahui, ditanya dan dimisalkan pada kolom di    

        bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

 

 

17 cm 

16 cm 

30 cm 



 

   

 

Informasi: Berdasarkan soal diatas: 

a. Gunakanlah rumus yang sesuai untuk menghitung keliling belah 

ketupat tersebut! 

b. Gunakanlah rumus yang sesuai pula untuk menghitung luas belah 

ketupat tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

2. Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupat berturut-turut 18 cm dan (2𝑥 +

3)cm. Jika luas belah ketupat tersebut 81 cm2, tentukanlah:  

a. Nilai 𝑥! 

b. Panjang diagonal kedua belah ketupat tersebut! 

c. Panjang sisi belah ketupat tersebut! 

 

JAWABAN: 

Informasi: Tulislah apa yang diketahui, ditanya dan dimisalkan pada kolom di    

        bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

Informasi: Berdasarkan soal diatas: 

a. Tentukanlah nilai 𝑥! 

b. Tentukanlah panjang diagonal kedua dengan diketahui 𝑑2 = (2𝑥 +

3)! 

c. Tentukanlah panjang sisi belah ketupat dengan menggunakan 

Teorema Phytagoras! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi  : Segi Empat 
Sub Materi   : Menentukan Keliling dan Luas  
     Layang-layang 
Kelas /Semester : VII / II 
 

 

 

 

3.11.6 Menentukan keliling dan luas layang-layang. 

4.11.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas layang-

layang. 

 

  

 

6. Bacalah Bismillahirrahmanirrahim sebelum menjawab soal. 

7. Tulislah nama kelompokmu dan anggotanya. 

8. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti. 

9. Jawablah soal dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. 

10. Kerjakan soal sesuai rumus yang 

ada pada papan tulis. 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(LKPD) 2 

Tujuan Pembelajaran 

       Petunjuk 
 

Tuliskan nama 
kelompok serta 

anggotanya pada kotak 
disamping ini ya 

Kelompok   : ......................................... 

Nama Anggota : 1. 

      2. 

      3.  

      4.  

       5.  

 

 

 

 

 



 

   

 

 

SOAL : 

 

3. Pada gambar di samping, 𝑃𝑄𝑆𝑇 adalah 

persegi dan 𝑃𝑄𝑅𝑆 adalah layang-layang. 

Jika panjang 𝑃𝑇 = 8 𝑐𝑚 dan 𝑇𝑅 =

10 𝑐𝑚, hitunglah luas layang-layang 

𝑃𝑄𝑅𝑆 tersebut! 

 

 

JAWABAN: 

Informasi: Tulislah apa yang diketahui, ditanya dan dimisalkan pada kolom di    

        bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

 

 

 

R 



 

   

 

 

 

Informasi: Berdasarkan soal diatas, gunakanlah rumus yang sesuai untuk      

menghitung luas layang-layang 𝑃𝑄𝑅𝑆 tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

4. Secara umum dapat dituliskan sebagai berikut: 

Keliling (𝐾) dan Luas (𝐿) layang-layang dengan 

panjang sisi pendek 𝑎 dan panjang sisi panjang 𝑏, 

serta diagonalnya masing-masing 𝑑1 dan 𝑑2.  

Layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 pada gambar di samping  

dibentuk dari dua buah segitiga samakaki 𝐴𝐷𝐶 dan 

𝐴𝐵𝐶. Tentukanlah  

a. Rumus keliling layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 tersebut! 

b. Rumus luas layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷  tersebut! 

 

JAWABAN: 

Informasi: Tulislah apa yang diketahui, ditanya dan dimisalkan pada kolom di    

        bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

 

 

 

O 



 

   

 

 

 

Informasi: Berdasarkan soal diatas: 

d. Tentukan rumus keliling layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 berdasarkan apa yang 

diketahui! 

e. Tentukan rumus keliling layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 berdasarkan apa yang 

diketahui! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KISI-KISI SOAL POST TEST 

 

Sekolah   : SMP Negeri 7 Bandar Baru  

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/ Semester  : VII/ II 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Waktu Pengamatan : 

 

No Kompetensi Dasar Indikator KD Indikator Soal Butir Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Urut 

1 3.12 Mengaitkan 

rumus keliling dan luas 

untuk berbagai jenis segi 

empat (persegi, persegi 

panjang, jajargenjang, 

trapesium, belah ketupat, 

dan layang-layang) dan 

segitiga.  

 

4.11 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

keliling dan luas segi 

3.11.5 Menentukan 

keliling dan luas 

belah ketupat. 

 

4.11.5 Menyelesaik

an masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling dan luas 

belah keupat. 

 

 

Diberikan soal 

cerita terkait 

sebuah bingkai 

yang terbuat dari 

bambu berbentuk 

belah ketupat, 

siswa dapat 

menentukan 

banyak bingkai 

Sebuah bingkai yang 

terbuat dari bambu 

berbentuk belah 

ketupat mempunyai 

panjang sisi 20 cm. 

Pak Rahmat 

mempunyai persediaan 

bambu sepanjang 560 

cm. Hitunglah banyak 

Uraian 1 



 

   

 

empat (persegi, persegi 

panjang, jajargenjang, 

trapesium, belah ketupat, 

dan layang-layang) dan 

segitiga.       

yang dapat dibuat 

jika panjang sisi 

dan persediaan 

bambu diketahui.   

 

bingkai yang dapat 

dibuat Pak Rahmat! 

 

2 3.11.5 Menentukan 

keliling dan luas 

belah ketupat. 

 

Diberikan sebuah 

belah ketupat 

𝑃𝑄𝑅𝑆 yang 

berpotongan di 

titik 𝑂, siswa dapat 

menentukan luas 

belah ketupat 

tersebut jika 

panjang diagonal-

diagonalnya 

diketahui. 

 

Sebuah belah ketupat 

PQRS berpotongan di 

titik 𝑂, mempunyai 

panjang diagonal 

𝑄𝑆 = 14 cm, panjang 

diagonal 𝑃𝑇 = 17 cm. 

Tentukanlah luas belah 

ketupat tersebut! 

 

Uraian 2 

3 3.11.6 Menentukan 

keliling dan luas 

layang-layang. 

 

Diberikan sebuah 

soal terkait bangun 

Sebuah layang-layang 

𝐴𝐵𝐶𝐷 berpotongan di 

Uraian 3 



 

   

 

datar layang-

layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 yang 

berpotongan di 

titik 𝑂, siswa dapat 

menentukan luas 

layang-layang 

𝐴𝐵𝐶𝐷 tersebut jika 

panjang kedua 

pasang sisi 

diketahui. 

 

titik 𝑂, mempunyai 

panjang sisi 𝐴𝐵 =

41 cm, panjang 

𝐷𝑂 = 12 cm dan 

𝑂𝐴 = 9 cm. Tentukan 

keliling layang-layang 

𝐴𝐵𝐶𝐷 tersebut! 

 

4 3.11.6 Menentukan 

keliling dan luas 

layang-layang. 

 

4.11.6 Menyelesai-

kan masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling dan luas 

layang-layang. 

 

 

Diberikan sebuah 

soal cerita terkait 

pembuatan layang-

layang, siswa dapat 

menentukan sketsa 

layang-layang 

apabila siswa 

mengetahui bentuk 

Paman Danu adalah 

seorang pengrajin 

layang-layangan. 

Dalam sehari, Paman 

mampu membuat 15 

layangan. Jika layang-

layang buatan Paman 

mempunyai panjang 

Uraian 4 



 

   

 

bangun layang-

layang, serta siswa 

dapat menentukan 

luas kertas yang 

dibutuhkan untuk 

membuat layang-

layang dalam 

sehari jika panjang 

diagonal-

diagonalnya 

diketahui dan 

banyak layangan 

yang mampu 

dibuat dalam 

sehari juga 

diketahui. 

diagonal 18 cm dan 

30 cm. Tentukanlah: 

a. Sketsa layang-

layang yang di buat 

Paman! 

b. Luas kertas yang 

dibutuhkan untuk 

membuat layang-

layang dalam 

sehari? 

 

KISI-KISI SOAL PRE TEST 

 

Sekolah   : SMP Negeri 7 Bandar Baru  

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 



 

   

 

Kelas/ Semester  : VII/ II 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Waktu Pengamatan : 

 

No Kompetensi Dasar Indikator KD Indikator Soal Butir Soal 
Bentuk 

Soal 

Nomor 

Urut 

1 
3.13 Mengaitkan 

rumus keliling dan luas 

untuk berbagai jenis segi 

empat (persegi, persegi 

panjang, jajargenjang, 

trapesium, belah ketupat, 

dan layang-layang) dan 

segitiga.  

 

4.12 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

keliling dan luas segi 

empat (persegi, persegi 

panjang, jajargenjang, 

trapesium, belah ketupat, 

dan layang-layang) dan 

segitiga.       

3.11.5 Menentukan 

keliling dan luas 

belah ketupat. 

Diberikan sebuah 

belah ketupat 

𝐴𝐵𝐶𝐷, siswa dapat 

menentukan 

panjang sisi jika 

panjang diagonal-

diagonalnya 

diketahui, serta 

siswa dapat 

menentukan 

keliling belah 

ketupat jika 

panjang sisi-

sisinya diketahui. 

 

Sebuah belah ketupat 

𝐴𝐵𝐶𝐷  mempunyai 

panjang masing-masing 

diagonalnya 10 cm dan 

24 cm. Hitunglah: 

a. Panjang sisi belah 

ketupat tersebut! 

Uraian 1 

24 cm 



 

   

 

b. keliling belah 

ketupat tersebut! 

 

2 3.11.7 Menentukan 

keliling dan luas 

belah ketupat. 

 

4.11.7 Menyelesaik

an masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling dan luas 

belah keupat. 

 

 

Diberikan sebuah 

soal cerita terkait 

bungkus nasi kulah 

yang berbentuk 

belah ketupat, 

siswa dapat 

menentukan sketsa 

bungkus nasi kulah 

yang berbentuk 

belah ketupat, dan 

siswa dapat 

menentukan luas 

belah ketupat jika 

panjang masing-

masing 

diagonalnya 

Dalam memperingati 

maulid Nabi 

Muhammad saw, 

Nenek ingin membuat 

nasi kulah. Untuk 

membungkus nasi 

kulah tersebut, Nenek 

menggunakan daun 

pisang berbentuk belah 

ketupat, panjang 

diagonal-diagonalnya 

adalah 22 cm. Jika 

Nenek ingin membuat 

6 buah nasi kulah, 

maka tentukan: 

a. Sketsa daun pisang 

Uraian 2 



 

   

 

diketahui.   untuk membungkus 

nasi kulah! 

b. Luas daun pisang 

yang dibutuhkan 

Nenek untuk 

membuat 6 buah 

nasi kulah! 

 

3 3.11.8 Menentukan 

keliling dan luas 

layang-layang. 

 

 

 

Diberikan sebuah 

layang-layang 

𝐴𝐵𝐶𝐷, siswa dapat 

menentukan 

keliling layang-

layang jika 

panjang sisi-

sisinya diketahui. 

Perhatikan layang-

layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 berikut. 

Jika panjang 𝐵𝐶 =

18 cm dan panjang 

𝐶𝐷 = 12 cm, tentukan 

keliling layang-layang 

Uraian 3 

18 cm 

12 cm 



 

   

 

𝐴𝐵𝐶𝐷 tersebut!  

 

4 3.11.6 Menentukan 

keliling dan luas 

layang-layang. 

 

4.11.6 Menyelesai-

kan masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling dan luas 

layang-layang. 

 

Diberikan sebuah 

soal cerita terkait 

sebuah kolam ikan 

yang berbentuk 

belah ketupat, 

siswa dapat 

menentukan luas 

kolam yang 

berbentuk layang-

layang tersebut 

jika panjang 

masing-masing 

diagonalnya 

diketahui.   

Pak Andi ingin 

membuat sebuah kolam 

ikan berbentuk layang-

layang. Jika kolam 

yang ingin dibuat Pak 

Andi mempunyai 

panjang diagonal 2,5 m 

dan 4 m. Tentukanlah 

luas kolam yang ingin 

dibuat Pak Andi! 

 

Uraian 4 

 

 



 

 

 

SOAL PRE-TEST 

 

Petunjuk pengerjaan soal: 

a. Sebelum mengerjakan soal, isilah terlebih dahulu biodata anda pada lembar 

jawaban pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk 

b. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar pada lembaran jawabana 

yang telah disediakan. 

SOAL 

5. Sebuah belah ketupat 𝐴𝐵𝐶𝐷  mempunyai 

panjang masing-masing diagonalnya 10 cm 

dan 24 cm. Hitunglah: 

c. Panjang sisi belah ketupat tersebut! 

d. keliling belah ketupat tersebut! 

 

 

6. Dalam memperingati maulid Nabi Muhammad saw, Nenek ingin membuat nasi 

kulah. Untuk membungkus nasi kulah tersebut, Nenek menggunakan daun pisang 

berbentuk belah ketupat, panjang diagonal-diagonalnya adalah 22 cm. Jika 

Nenek ingin membuat 6 buah nasi kulah, maka tentukan: 

c. Sketsa daun pisang untuk membungkus nasi kulah! 

d. Luas daun pisang yang dibutuhkan Nenek untuk membuat 6 buah nasi kulah! 

 

10 cm 

24 cm 



 

   

 

7. Perhatikan layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 berikut. Jika panjang 

𝐵𝐶 = 18 cm dan panjang 𝐶𝐷 = 12 cm, tentukan 

keliling layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 tersebut! 

 

 

 

 

8. Pak Andi ingin membuat sebuah kolam ikan berbentuk layang-layang. Jika kolam 

yang ingin dibuat Pak Andi mempunyai panjang diagonal 2,5 m dan 4 m. 

Tentukanlah luas kolam yang ingin dibuat Pak Andi! 

 

12 cm 

18 cm 



 

 

KUNCI JAWABAN PRE-TEST 

 

 

SOAL : 

9. Sebuah belah ketupat 𝐴𝐵𝐶𝐷  mempunyai 

panjang masing-masing diagonalnya 

10 cm dan 24 cm. Hitunglah: 

e. Panjang sisi belah ketupat tersebut! 

f. keliling belah ketupat tersebut! 

 

 

10. Dalam memperingati maulid Nabi Muhammad saw, Nenek ingin membuat nasi 

kulah. Untuk membungkus nasi kulah tersebut, Nenek menggunakan daun pisang 

berbentuk belah ketupat, panjang diagonal-diagonalnya adalah 22 cm. Jika 

Nenek ingin membuat 6 buah nasi kulah, maka tentukan: 

e. Sketsa daun pisang yang ingin di buat Nenek! 

f. Luas daun pisang yang dibutuhkan Nenek untuk membuat 6 buah nasi kulah! 

 

11. Perhatikan layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 berikut. Jika 

panjang 𝐵𝐶 = 18 cm dan panjang 𝐶𝐷 = 12 cm, 

tentukan keliling layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 tersebut! 

 

 

 

 

24 cm 

10 cm 

12 cm 

18 cm 



 

   

 

12. Pak Andi ingin membuat sebuah kolam ikan berbentuk layang-layang. Jika 

kolam yang ingin dibuat Pak Andi mempunyai panjang diagonal 2,5 m dan 4 m. 

Tentukanlah luas kolam yang ingin dibuat Pak Andi! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

Kunci dan Pedoman Penskoran: 

No. Kunci Penyelesaian Skor 
Skor 

Maksimum 

1. Penyelesaian: 

Diketahui: 

 𝑑1 = 10 cm 

𝑑2 = 24 cm 

 

 Ditanya: 

a. Panjang sisi belah ketupat tersebut = ⋯ ? 

b. Keliling belah ketupat tersebut = ⋯ ? 

 

 

1 

1 

 

 

1 

1 

4 

Jawab: 

a.  

Dengan 𝑑1 = 10 cm dan 𝑑2 =

24 cm akan dihitung panjang sisi 

belah ketupat menggunakan 

Teorema Phytagoras, perhatikan 

segitiga 𝐴𝑂𝐷 pada gambar: 

𝐴𝑂 =
1

2
𝑑1 =

1

2
× 10 = 5 

𝑂𝐷 =
1

2
𝑑2 =

1

2
× 24 = 12 

 

𝐴𝐷2 = (𝐴𝑂)2+(𝑂𝐷)2 

 = (5)2+(12)2 

 = 25 + 144 

 

 

 

3 

 

1 

1 

 

2 

1 

1 

17 



 

   

 

𝐴𝐷2 = 169 

𝐴𝐷  = √169 = 13 cm 

Jadi, panjang 𝐴𝐷 = 𝑠 = 13 cm. 

 

b. Dengan 𝑠 = 13 cm, maka: 

𝐾 = 4 × 𝑠 

𝐾 = 4 × 13 

𝐾 = 26 cm 

 

Jadi, Keliling belah ketupat tersebut adalah 26 cm. 

 

1 

1 

1 

 

2 

1 

1 

 

1 

 

2. Penyelesaian: 

Diketahui: 

d1 = d2 = 22 cm 

 

 Ditanya: 

a. Sketsa daun pisang untuk membungkus nasi kulah! 

b. Luas daun pisang yang dibutuhkan Nenek untuk membuat  

6 buah nasi kulah = ⋯ ? 

 

 

 

1 

 

 

1 

1 

3 

Jawab: 

a. Sketsa daun pisang untuk membungkus nasi kulah 

 

 

 

 

 

2 

 

 

8 



 

   

 

b. Luas daun pisang =
d1× d2

2
  

                =
22×22

2
 

                  =
484

2
 

                 = 242 cm2. 

Untuk membuat 1 bungkus nasi kulah Nenek membutuhkan 

242 cm2 daun pisang. Maka, untuk membuat: 

6 buah nasi kulah= 6 × 242 = 1.452  cm2. 

 

2 

1 

1 

1 

1 

3. Penyelesaian: 

Diketahui: 

 𝐶𝐷 = a = 12 cm 

𝐵𝐶 = b = 18 cm 

 Ditanya: 

a. Keliling layang − layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 = ⋯ ? 

 

1 

1 

 

1 

3 

Jawab: 

keliling layang − layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 = 2 (a + b)  

          = 2 (12 + 18) 

          = 2 (30) 

          = 60 cm. 

Jadi, keliling layang − layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 adalah 60 cm. 

 
 

 

2 

1 

1 

1 

1 

6 

4.  Penyelesaian: 

Diketahui: 

 𝑑1 = 2,5 m 

𝑑2 = 4 m 

 

 

 

 

1 

1 

 

3 



 

   

 

 Ditanya: 

Luas kolam yang ingin dibuat Pak Andi = ⋯ ? 

 

1 

Jawab: 

Luas kolam =
d1× d2

2
  

  =
2,5×4

2
 

  =
10

2
 

  = 5 m2 

Jadi, luas kolam yang ingin dibuat Pak Andi adalah 5 m2. 

 

2 

1 

1 

1 

1 

6 

 Total Skor   

 
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
× 𝟏𝟎𝟎 =

…

𝟓𝟎
× 𝟏𝟎𝟎 = ⋯ 

  

 

 



 

 

 

SOAL POST-TEST 

 

Petunjuk pengerjaan soal: 

c. Sebelum mengerjakan soal, isilah terlebih dahulu nama pada lembar jawaban pada 

tempat yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk 

d. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar pada lembaran jawabana 

yang telah disediakan. 

SOAL 

1. Sebuah bingkai yang terbuat dari bambu berbentuk belah ketupat mempunyai 

panjang sisi 20 cm. Pak Rahmat mempunyai persediaan bambu sepanjang 560 cm. 

Hitunglah banyak bingkai yang dapat dibuat Pak Rahmat! 

 

2. Sebuah belah ketupat PQRS berpotongan di titik 𝑂, mempunyai panjang diagonal 

𝑄𝑆 = 14 cm, panjang diagonal 𝑃𝑇 = 17 cm. Tentukanlah luas belah ketupat 

tersebut! 

 

3. Sebuah layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 berpotongan di titik 𝑂, mempunyai panjang sisi 

𝐴𝐵 = 41 cm, panjang 𝐷𝑂 = 12 cm dan 𝑂𝐴 = 9 cm. Tentukan keliling layang-

layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 tersebut! 

 

4. Paman Danu adalah seorang pengrajin layang-layangan. Dalam sehari, Paman 

mampu membuat 15 layangan. Jika layang-layang buatan Paman mempunyai 

panjang diagonal 18 cm dan 30 cm. Tentukanlah: 

c. Sketsa layang-layang yang di buat Paman! 

d. Luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang dalam sehari? 



 

 

KUNCI JAWABAN POST-TEST 

 

 

SOAL : 

5. Sebuah bingkai yang terbuat dari bambu berbentuk belah ketupat mempunyai 

panjang sisi 20 cm. Pak Rahmat mempunyai persediaan bambu sepanjang 560 cm. 

Hitunglah banyak bingkai yang dapat dibuat Pak Rahmat! 

 

6. Sebuah belah ketupat PQRS berpotongan di titik 𝑂, mempunyai panjang diagonal 

𝑄𝑆 = 14 cm, panjang diagonal 𝑃𝑇 = 17 cm. Tentukanlah luas belah ketupat 

tersebut! 

 

7. Sebuah layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 berpotongan di titik 𝑂, mempunyai panjang sisi 

𝐴𝐵 = 41 cm, panjang 𝐷𝑂 = 12 cm dan 𝑂𝐴 = 9 cm. Tentukan keliling layang-

layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 tersebut! 

 

8. Paman Danu adalah seorang pengrajin layang-layangan. Dalam sehari, Paman 

mampu membuat 15 layangan. Jika layang-layang buatan Paman mempunyai 

panjang diagonal 18 cm dan 30 cm. Tentukanlah: 

e. Sketsa layang-layang yang di buat Paman! 

f. Luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang dalam sehari? 

g. Luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang setiap harinya! 

 

 

 

 

 



 

   

 

Kunci dan Pedoman Penskoran: 

No. Kunci Penyelesaian Skor 
Skor 

Maksimal 

1. Penyelesaian: 

Diketahui: 

 s = 20 cm 

panjang bambu = 560 cm 

 

 Ditanya: 

Banyak bingkai yang dapat dibuat Pak Rahmat = ⋯ ? 

 

1 

1 

 

1 

3 

Jawab: 

Keliling sebuah bingkai = 4 × s 

    = 4 × 20 

    = 80 cm 

Jadi, untuk membuat sebuah bingkai Pak Rahmat 

membutuhkan bambu sepanjang 80 cm. Pak Rahmat 

mempunyai persediaan bambu sepanjang 560 cm, maka: 

banyak bingkai yang dapat dibuat =
560

80
 

                                                          = 7 bingkai. 

Jadi, banyak bingkai yang dapat dibuat Pak Rahmat 

adalah 7 bingkai. 

 

 

2 

1 

1 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

7 

2. Penyelesaian: 

Diketahui: 

 𝑄𝑆 = 14 cm 

𝑃𝑇 = 17 cm 

 

 

1 

1 

3 



 

   

 

 Ditanya: Luas belah ketupat tersebut = ⋯ ? 

 

1 

Jawab: 

𝑄𝑆 = 𝑑1 = 14 cm 

𝑃𝑇 = 𝑑2 = 17 cm 

Luas belah ketupat =
𝑑1× 𝑑2

2
  

 =
14 × 17

2
 

=
238

2
 

= 119 cm2. 

Jadi, luas belah ketupat tersebut adalah 119 cm2. 

 

 

1 

1 

2 

1 

 

1 

1 

1 

 

8 

3. Penyelesaian: 

Diketahui: 

 𝐴𝐵 = 41 cm 

𝐷𝑂 = 12 cm 

𝑂𝐴 = 9 cm 

Ditanya: Keliling layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 = ⋯ ? 

 

 

 

1 

1 

1 

1 

 

4 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

16 
O 



 

   

 

Langkah 1: Menghitung panjang sisi terpendek 𝑎 

menggunakan Teorema Phytagoras dengan diketahui 

𝐷𝑂 = 12 cm dan 𝑂𝐴 = 9 cm, maka: 

 

𝐴𝐷2 = (𝐷𝑂)2+(𝑂𝐴)2 

 = (12)2+(9)2 

 = 144 + 81 

𝐴𝐷2 = 225 

𝐴𝐷 = √225 = 15 cm 

Jadi, panjang 𝐴𝐷 = panjang sisi terpendek 𝑎 = 15 cm. 

 

Langkah 2: Menghitung keliling layang dengan 

diketahui panjang sisi 𝐴𝐵 = 𝑏 = 41 cm dan panjang sisi 

𝐴𝐷 = 𝑎 = 15 cm, maka: 

𝐾 = 2 (𝑎 + 𝑏) 

𝐾 = 2 (41 + 15) 

𝐾 = 2 (56) 

𝐾 = 112 cm 

Jadi, keliling layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 tersebut adalah 112 

cm. 

 

 

1 

 

 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

1 

 

 

2 

1 

1 

1 

1 

4. Penyelesaian: 

Diketahui: 

 𝑑1 = 18 cm 

𝑑2 = 30 cm 

 Ditanya: 

c. Sketsa bentuk layang-layang yang dibuat Paman! 

d. Luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat layang-

 

1 

1 

 

1 

1 

4 



 

   

 

layang dalam sehari = ⋯ ? 

 

 

Jawab: 

a. Sketsa layang-layang 

         

b. Luas kertas yang dibutuhkan =
𝑑1× 𝑑2

2
  

          =
18×30

2
 

          =
540

2
 

          = 270 cm2. 

Untuk membuat sebuah layang-layang Paman 

membutuhkan kertas sebesar  270 cm2. Dalam sehari, 

Paman Danu mampu membuat 15 layang-layang, maka: 

15 × 270 = 4.050 cm2   

Jadi, luas kertas yang dibutuhkan Paman Danu untuk 

membuat layang-layang dalam sehari adalah 4.050 cm2. 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

1 

1 

1 

 

1 

 

 

1 

9 

 Total Skor   

 
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
× 𝟏𝟎𝟎 

=
…

𝟓𝟒
× 𝟏𝟎𝟎 = ⋯ 

 

 



 

 
 

KARTU SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan:  

Lengkapilah sifat-sifat bangun belah 

ketupat berikut: 

1. Keempat sisi sama panjang dan sisi 

yang berhadapan sejajar. 

2. Kedua diagonalbelah ketupat 

merupakan sumbu simetri. 

3. . . . 
 

4. . . . 
 

Nama siswa : 

Nama pasangan:  

Lengkapilah sifat-sifat bangun belah 

ketupat berikut: 

5. . . . 
 

6. . . . 
 

7. Sudut-sudut yang berhadapan sama 
besar dan dibagi dua sama besar oleh 
diagonal-diagonalnya. 

8. Kedua diagonal belah ketupat saling 
membagi dua sama panjang dan saling 
berpotongan tegak lurus. 

 



 
 

 

KARTU SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

Keliling suatu belah ketupat 

adalah 72 cm. Hitunglah panjang 

sisi belah ketupat tersebut! 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

Sebuah belah ketupat 

mempunyai panjang sisi 12 cm. 

Berapakah keliling belah ketupat 

tersebut?   

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

Diketahui panjang diagonal-

diagonal suatu belah ketupat 

adalah 8 cm dan 14 cm. 

Tentukanlah luas belah ketupat 

tersebut! 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

panjang sisi belah ketupat = 18 

cm. 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

keliling belah ketupat = 24 cm. 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

Luas belah ketupat = 56 cm2. 

 



 
 

 

KARTU SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

Sebuah belah ketupat 

mempunyai luas 35 cm2. 

Diketahui panjang salah satu 

diagonalnya adalah d1 = 7 cm. 

Hitunglah panjang d2? 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

panjang d2 belah ketupat adalah 

10 cm. 

 



 
 

 

KARTU SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan:  

Lengkapilah sifat-sifat bangun layang-

layang berikut: 

1. Mempunyai dua pasang sisi yang sama 

panjang. 

2. Mempunyai sepasang sudut yang saling 

berhadapan dan sama besar. 

3. . . . 

 

4. . . .  

 

5.  

 

6.  

 Nama siswa : 

Nama pasangan:  

Lengkapilah sifat-sifat bangun layang-

layang berikut: 

1. . . . 

 

2. . . . 

 

3. Mempunyai satu sumbu simetri yang 

merupakan diagonal terpanjang. 

4. Diagonal-diagonal yang dimiliki oleh 

bangun layang-layang saling tegak 

lurus. 

 



 
 

 

KARTU SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

Panjang sisi-sisi sebuah layang-

layang adalah 9 cm dan 15 cm. 

Tentukanlah keliling layang-

layang tersebut! 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

Layang-layang ABCD dengan 

panjang sisi AB = 12 cm dan 

DC = 18 cm. Hitunglah keliling 

layang-layang ABCD tersebut!  

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

Diketahui panjang diagonal-

diagonal sebuah layang-layang 

adalah 9 cm dan 14 cm. 

berapakah luas layang-layang 

tersebut? 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

keliling layang-layang = 48 cm. 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

keliling layang-layang ABCD = 60 

cm. 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

luas layang-layang = 63 cm2. 

 



 
 

 

KARTU SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

Sebuah layang-layang 

mempunyai luas 48 cm2. 

Diketahui panjang salah satu 

diagonalnya adalah d1 = 16 cm. 

Hitunglah panjang d2? 

 

Nama siswa : 

Nama pasangan: 

panjang d2 layang-layang 

tersebut adalah 6 cm. 

 



 
 

 
 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

 

 

1. Daftar nama siswa yang menjadi objek pengamatan. 
 

No Nama Peserta Didik Kelompok 

1. NA 
Atas 

2. RN 

3. NR 
Tengah 

4. JLA 

5. MHR 
Bawah 

6. MHF 
 

2. Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran  

 

No 
Aspek Pengamatan 

Aktivitas Siswa 

Persentase 

Aktivitas Siswa 

dalam 

pembelajaran  

(%) 

Persentase 

Rata-rata 

(%) 

Waktu 

Ideal 

(%) 

Toleransi 

5 % 

Efektif 

RPP 

 I 
RPP II 

 

1 Berdo’a sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran      
 

2 Mendengarkan atau 

memperhatikan 

penjelasan 

guru/teman 
     

 



 
 

 
 

3 Mengamati/memaha

mi masalah yang 

diberikan dengan 

penuh ketelitian 
     

 

4 siswa berdiri dan 

mencari pasangan 

yang saling memberi 

dan menerima 

informasi terkait isi 

kartu yang dipegang 

masing-masing siswa, 

dan pasangan yang 

dicari terdapat pada 

kelompok lain. 

     
 

5 siswa harus mencatat 

nama pasangannya 

pada kolom “nama 

pasangan” yang 

terdapat pada kartu 

kontrol. 

     
 

6 siswa yang bertindak 

sebagai pasangan 

menerima informasi 

yang berikan melalui 

diskusi singkat terkait 

soal atau jawaban 

yang terdapat pada 

kartu. 

     
 

7 Setiap siswa diminta 

untuk menulis 

informasi yang telah 

diperoleh dari diskusi 

dengan pasangannya 

pada kartu kontrol 

masing-masing 

     
 

8 Bertanya/menyampai

kan 

pendapat/mempresen
     

 



 
 

 
 

 

 

tasikan hasil diskusi 

kepada guru atau 

teman 

9 Menarik kesimpulan 

suatu konsep atau 

prosedur      
 

10 Perilaku tidak relevan 

dengan KBM (seperti: 

melamun, berjalan-

jalan diluar kelompok 

belajarnya, membaca 

buku/mengerjakan 

tugas mata pelajaran 

lain, bermain-main 

dengan   teman, dan 

lain-lain.) 

     
 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Mata Pelajaran   :  Matematika 

Materi Pokok   :  Segi Empat  

Kelas/Semester   :  VII/ Genap 

Kurikulum Acuan   :  Kurikulum 2013 

Penulis    :  Ninik Camila 

Nama Validator   :  ..................................................... 

Pekerjaan    :  ..................................................... 

 

A. Petunjuk  
Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu! 

Keterangan:  

 1 : berarti “tidak baik” 

 2 : berarti “kurangbaik” 

 3 : berarti “cukup baik” 

 4 : berarti “baik” 

 5 : berarti “sangat baik” 

 

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
 

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian 

I Format 
1. Kejelasan Pemberian Materi 
2. Sistem penomoran jelas 
3. Pengaturan tata letak 

1 2 3 4 5 



 
 

 
 

4. Jenis dan ukuran huruf 

II Isi 
1. Kesesuaian kurikulum 2013 
2. Pemilihan strategi, pendekatan, 

metode  dan sarana pembelajaran 
dengan tepat 

3. Kegiatan guru dan kegiatan siswa 
dirumuskan secara jelas, sehingga 
mudah dilaksanakan oleh guru dalam 
pembelajaran 

4. Sumber belajar sesuai dengan materi 
yang diajarkan  

5. Kesesuaian dengan alokasi waktu 
yang digunakan  

6. Kesesuaian dengan langkah-langkah 
model pembelajaran Take and Give 
yakni siswa diarahkan untuk saling 
memberi dan menerima informasi 
berdasarkan kartu yang dipegangnya.  

7. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
 

     

III Bahasa 
1. Kebenaran tata bahasa 
2. Kesederhanaan struktur kalimat 
3. kejelasan petunjuk dan arahan 
4. Sifat komutatif bahasa yang 

digunakan 

     

 

C. Penilaian umum 
 Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *): 

a. RPP ini: b. RPP ini: 

1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi  

2 : kurang baik  2:Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3 : cukup baik 3:Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4 : baik 4:Dapat digunakan tanpa revisi 

5 : baik sekali  

 



 
 

 
 

 *) Lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 

 

 

D. Komentar dan saran perbaikan 
 ................................................................................................................................   

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 

 

Banda Aceh,  

Validator, 

 

 

 

 

(.................................................) 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

LKPD  

 

Mata Pelajaran   :  Matematika 

Materi Pokok    :  Segi Empat 

Kelas/Semester   :  VII/Genap 

Kurikulum Acuan   :  Kurikulum 2013 

Penulis    :  Ninik Camila  

Nama Validator   :  ....................................................... 

Pekerjaan   :  ....................................................... 

 

A.  Petunjuk: 

Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu! 

Keterangan: 

 1 : berarti “tidak baik” 

 2 : berarti “kurang baik” 

 3 : berarti “cukup baik” 

 4 : berarti “baik” 

 5 : berarti “sangat baik” 

 

B.  Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

No. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

I FORMAT 

1. Kejelasaaan pembagian materi 

     



 
 

 
 

2. Sistem penomoran jelas 
3. pengaturan ruang/tata letak 
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai 
5. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa  

II BAHASA 

1. Kebenaran tata bahasa 
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir dan 

kemampuan membaca serta usia siswa 
3. Mendorong minat untuk bekerja 
4. Kesederhanaan struktur kalimat 
5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak 

mengandung arti ganda 
6. Kejelasan petunjuk dan arahan 
7. Sifat komunikatif  bahasa yang digunakan  

     

III ISI 

1. Kebenaran isi/materi 
2. Merupakan materi/tugas yang esensial  
3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis 
4. Peranannya dalam mendorong siswa untuk 

saling memberi dan menerima informasi  
sesuai dengan model pembelajaran yang 
diterapkan pada pertemuan ini yakni Take and 
Give. 

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran 

     

 

C.  Penilaian umum  

 Kesimpulan penilaian secara umum *): 

a. LKPD ini: b. LKPD ini:  

 1 : tidak baik  1:Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi 

 2 : kurang baik  2:  Dapat digunakan dengan banyak revisi 

 

 3 : cukup baik  3:  Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

 4 : baik  4:  Dapat digunakan tanpa revisi 



 
 

 
 

 

 5 : baik sekali 

 

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 

 

D.  Komentar dan saran perbaikan 

 ........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

................ 

 

 

 

 Banda Aceh,        

 

    Validator 

 

 

 

 

 (.............................................) 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

PRE-TEST 

Mata Pelajaran   :  Matematika 

Materi Pokok   :  Segi Empat  

Kelas/Semester   :  VII/ Genap 

Kurikulum Acuan   :  Kurikulum 2013 

Penulis    :  Ninik Camila 

Nama Validator   :  ..................................................... 

Pekerjaan    :  ..................................................... 

 

E. Petunjuk  
Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu! 

Keterangan:  

 1 : berarti “tidak baik” 

 2 : berarti “kurangbaik” 

 3 : berarti “cukup baik” 

 4 : berarti “baik” 

 5 : berarti “sangat baik” 

 

F. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
 

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian 

I Format 
1. Penulisan identitas sudah jelas 
2. Jenis dan ukuran huruf sesuai 
3. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 
4. Kelengkapan pedoman penskoran (rubrik) 

1 2 3 4 5 

II Isi 
8. Kesesuaian soal dengan tujuan 

pembelajaran berdasarkan indikator 

     



 
 

 
 

pencapaian hasil belajar 
9. Kejelasan perumusan petunjuk soal 
10. Kejelasan maksud soal 
11. Kelayakan sebagai perangkat 

pembelajaran 

III Bahasa 
5. Kesesuaian bahasa yang digunakan 

pada soal dengan kaedah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 

6. Kalimat soal tidak mempunyai arti 
ganda 

7. Rumusan kalimat soal menggunakan 
bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti dan menggunakan bahasa 
yang dikenal siswa. 

     

 

G. Penilaian umum 
 Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *): 

c. Pre-test ini: d. Pre-test ini: 

1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi  

2 : kurang baik  2:Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3 : cukup baik 3:Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4 : baik 4:Dapat digunakan tanpa revisi 

5 : baik sekali  

 

 *) Lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 

 

 

H. Komentar dan saran perbaikan 
 ................................................................................................................................   

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  



 
 

 
 

 ................................................................................................................................  

 

 

Banda Aceh,  

Validator, 

 

 

 

 

(.................................................)



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

POST-TEST 

Mata Pelajaran   :  Matematika 

Materi Pokok   :  Segi Empat 

Kelas/Semester   :  VII/ Genap 

Kurikulum Acuan   :  Kurikulum 2013 

Penulis    :  Ninik Camila 

Nama Validator   :  ..................................................... 

Pekerjaan    :  ..................................................... 

 

I. Petunjuk  
Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu! 

Keterangan:  

 1 : berarti “tidak baik” 

 2 : berarti “kurangbaik” 

 3 : berarti “cukup baik” 

 4 : berarti “baik” 

 5 : berarti “sangat baik” 

 

J. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
 

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian 

I Format 
5. Penulisan identitas sudah jelas 
6. Jenis dan ukuran huruf sesuai 
7. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 
8. Kelengkapan pedoman penskoran (rubrik) 

1 2 3 4 5 

II Isi 
12. Kesesuaian soal dengan tujuan 

pembelajaran berdasarkan indikator 

     



 
 

 
 

pencapaian hasil belajar 
13. Kejelasan perumusan petunjuk soal 
14. Kejelasan maksud soal 
15. Kelayakan sebagai perangkat 

pembelajaran 

III Bahasa 
8. Kesesuaian bahasa yang digunakan 

pada soal dengan kaedah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 

9. Kalimat soal tidak mempunyai arti 
ganda 

10. Rumusan kalimat soal menggunakan 
bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti dan menggunakan bahasa 
yang dikenal siswa. 

     

K. Penilaian umum 
 Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *): 

e. Post-test ini: f. Post-test ini: 

1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi  

2 : kurang baik  2:Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3 : cukup baik 3:Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4 : baik 4:Dapat digunakan tanpa revisi 

5 : baik sekali  

 

 *) Lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 

 

L. Komentar dan saran perbaikan 
 ................................................................................................................................   

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 

 



 
 

 
 

Banda Aceh,  

Validator, 

 

 

 

 

(.................................................) 



 
 

 
 



 
 

 
 

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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